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“STRATEGI PENANGANAN KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH
KOTA DI KECAMATAN TEMBILAHAN HULU”

DHEA PUTRI ASMITHA
NPM: 153410497

ABSTRAK

Permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena
ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas
bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. Kelurahan
Tembilahan Hulu ditetapkan sebagai kawasan permukiman kumuh di Kabupaten
Indragiri Hilir dengan_kondist rendahnya kualitasipermukiman dan infrastruktur
permukiman” yang. . terkesan kumuh dan merusak Ccitra kota, sehingga perlu
dilakukan ' penanganan permukiman Kkumuh “sesuai kondisi karakteristik
lingkungan di-Kelurahan Tembilahan Hulu dengan tujuan merumuskan strategi
penanganan kawasan permukiman kumuh kota di Kelurahan Tembilahan Hulu.

Metode dan analisis yang digunakan ialah analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif dengan sistem pembobotan dalam proses perhitungan tingkat
kekumuhan serta metode non probability sampling dengan jenis purposive
sampling.

Hasil dari penelitian ini adalah kondisi eksisting infrastruktur permukiman
kumuh belum sesuai standar.teknis, dan.hasil tipologi permukiman kumuh
terdapat jenis tipologi permukiman kumuh dataran rendah dan permukiman
kumuh tepi sungai, kemudian hasil tingkat kekumuhan yaitu kumuh sedang
dengan legalitas lahan legal dan pertimbangan lain tinggi, adapun pola
penanganan yang tepat berdasarkan hasil-tipologi permukiman kumuh yaitu jenis
permukiman kumuh tepi sungai memperhatikan karakteristik daya dukung tanah
tepi air, pasang surut air serta kelestarian air dan tanah, sedangkan tipologi
permukiman kumuh di dataran rendah memperhatikan karakteristik daya dukung
tanah, jenis tanah serta  kelestarian tanah, dan pola penanganan yang tepat
berdasarkan hasil tingkat kekumuhan sedang yaitu peremajaan.

Kata Kunci : Kawasan kumuh, Tingkat Kekumuhan, Strategi Penanganan.



“STRATEGY FOR HANDLING THE CITY SLUM AREAS IN
TEMBILAHAN HULU SUB DISTRICT "

DHEA PUTRI ASMITHA
NPM: 153410497

ABSTRACT

Slums are settlements.that are not.suitable for habitation because of
building irregularities, high levels of building density, and the quality of buildings
and facilities and infrastructure that do not meet the requirements. Tembilahan
Hulu Urban Village is determined as a slum area in Indragiri Hilir Regency with
the condition of low quality housing and settlement infrastructure that seems slum
and damaging the image,of the city, so it is necessaty to handle slum settlements
according to the environmental characteristics in Tembilahan Hulu Urban Village
with the aim of formulating a slum settlement management strategy. town in
Tembilahan Hulu Sub-district.

The method and analysis used are descriptive qualitative and
quantitative analysis with a weighting system in the process of calculating the
level of slums and non-probability sampling method with the type of purposive
sampling.

The ‘results of this study are the conditions of the existing slum
infrastructure not in accordance with technical standards, and the results of the
slum typology are typologies.of lowland slum.settlements and river bank slum
settlements, then the results of slums are medium slums with legality of legal land
and other high considerations, while appropriate handling patterns based on the
results of the slum settlement typology, namely the type of slum settlement by the
river pay attention to the carrying capacity:of-water edge land, tidal water and
water and soil sustainability, while the typology of slum settlements in the
lowlands pay attention to the characteristics of soil carrying capacity, soil type
and soil sustainability , and appropriate handling patterns based on the results of
the level of moderate slum that is rejuvenation.

Keywords: Slums, Slum Level, Handling Strategy:-
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di lengkapi dengan prasarana dan sarana dasar serta fasilitas penunjang
lingkungan lainnya untuk menjamin terselenggaranya aktivitas kehidupan
penduduknya (Bintang 2014).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 1 tahun 2011 tentang

Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman bahwasannya

perumahan dan kawasan permukiman adalah satu kesatuan sistem yang terdiri

17



atas pembinaan, penyelenggaraan perumahan, penyelenggaraan kawasan
permukiman, pemeliharaan dan perbaikan, pencegahan dan peningkatan kualitas
terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh, penyediaan tanah,
pendanaan dan sistem pembiayaan, serta peran masyarakat. Sedangkan
Permukiman kumuh adalah.. permukiman..yang tidak. layak huni karena
ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas
bangunan serta sarana dan prasarana yang tidek memenuhi syarat.

Saat Ini dengan berkembangnya permukiman kumuh di perkotaan, menuntut
adanya upaya untuk dilakukannya suatu penanganan, dengan adanya upaya
untuk melakukannya dan pembangunan kota yang berarti meningkatkan kualitas
lingkungan kota, akan tetapi hal ini sekaligus dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Adanya Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) sebagai upaya
meningkatkan akses terhadap infrastruktur dan pelayanan dasar di kawasan
kumuh perkotaan untuk mendukung terwujudnya permukiman perkotaan yang
layak huni, dalam rangka pencapaian tujuan tersebut, maka dilakukan
serangkaian kegiatan ditingkat kabupaten/kota dan tingkat kelurahan/desa secara
sinergis dengan platform kolaborasi.

Program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) adalah satu dari sejumlah upaya
strategis Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat untuk mempercepat penanganan permukiman kumuh di
Indonesia dan mendukung “Gerakan 100-0-100”, yaitu 100 persen akses
universal air minum, 0 persen permukiman kumuh, dan 100 persen akses sanitasi
layak. Arah kebijakan pembangunan Dirjen Cipta Karya adalah membangun

sistem, memfasilitasi pemerintah daerah, dan memfasilitasi komunitas (berbasis

18



komunitas). Program  Kotaku akan  menangani  kumuh  dengan
membangun platform kolaborasi melalui peningkatan peran pemerintah daerah
dan partisipasi masyarakat.

Pada dasarnya kemunculan kawasan permukiman kumuh diakibatkan
karena adanya daya tarik daerah perkotaan.yang memiliki tingkat pelayanan
fasilitas kota yang tinggi. Daya tarik tersebut semakin diperkuat oleh adanya
pengaruh dari wilayah desa, {non, ‘urban), yaitu rendahnya fasilitas tingkat
pelayanan,” sempitnya . lapangan pekerjaan, “sulitnya * pengembangan
perekonomian dan makin berkurangnya lahan produktif. Kedua faktor tersebut
mempengaruhi keinginan penduduk desa untuk -berpindah ke kota yang
menyebabkan timbulnya berbagai macam masalah, yang berawal dari rendahnya
pengetahuan, keterampilan, modal dan kesadaran yang mereka miliki. Kondisi
ini mendorong timbulnya kawasan permukiman di daerah perkotaan.

Keberadaan kawasan-. permukiman kumuh di kota-kota besar dan
berkembang telah menjadi masalah serius bagi masyarakat maupun pemerintah
baik ditinjau dari aspek tata ruang, estetika, lingkungan, dan sosial. Kondisi ini
disebabkan oleh adanya budaya masyarakat yang suka hidup mengelompok dan
kurang memperhitungkan- ruang. -ruang. untuk fasilitas penunjang kawasan
permukiman dalam melakukan pembangunan rumah. Akibatnya kawasan yang
terbangun tidak memperhatikan aspek keruangan, lingkungan dan sosial yang
berimplikasi memberikan gambaran suatu kawasan permukiman yang kumuh.

Pada umumnya daerah kumuh terbentuk sejalan dengan proses
perkembangan dan kepadatan lingkungan kota. Lingkungan kumuh tidak hanya

memberikan efek visual yang buruk, juga memberikan konstribusi yang tidak

19
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baik bagi perkembangan fisik kota secara umum serta hanya membantu
penduduk untuk sekedar tinggal tanpa memberikan dampak sosial maupun
ekonomi yang positif.

Dalam Peraturan Menteri Perkerjaan Umum dan Perumahan Republik

ap perumahan

erintah daerah

esar di Indonesia yang
sehingga menyebabkan
permukiman terlihat kumuh. Berdasarkan data Kotaku (Kota Tanpa Kumuh)
Provinsi Riau tentang Penetapan Lokasi Permukiman Kumuh bahwasannya di
Provinsi Riau memiliki 5 Kabupaten/Kota yang ditetapkan sebagai permukiman
kumuh diantaranya yaitu Kabupaten Indragiri Hilir, Kabupaten Bengkalis,

Kabupaten Kuantan Singingi, Kota Pekanbaru dan Kota Dumai.

20
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Saat ini Kabupaten Indragiri Hilir kawasan permukiman kumuh di
Kelurahan Tembilahan Hulu ini telah di tetapkan pada tahun 2014 melalui Surat
Keputusan (SK) Bupati Indragiri Hilir Nomor Kpts.583/VIII-HK Tahun 2014

tentang Penentapan Lokasi Permukiman Kumuh di Kabupaten Indragiri Hilir

tanpa kumuh ini.

Berdasarkan BPS Kecamatan Tembilahan Hulu Dalam Angka tahun 2018
bahwasannya luas wilayah Kecamatan Tembilahan Hulu adalah 183,60 Km?
sedangkan Kelurahan Tembilahan Hulu mempunyai luas wilayah sebesar 10,00
Km2 dengan 60 RT, dan 17 RW serta jumlah penduduk di Kelurahan
Tembilahan Hulu sebanyak 26,888 jiwa yang merupakan kelurahan dengan

jumlah penduduk terpadat di Kecamatan Tembilahan Hulu.
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Maka saat ini pemerintah daerah belum mampu untuk mengidentifikasi dan
mengukur tingkat kekumuhan dengan kemampuan memperbaiki atau
membangun rumah dari penduduk di Kelurahan Tembilahan Hulu.

Ketidakmampuan ini menyebabkan pemerintah daerah tidak dapat berbuat

Qq ‘h" ir minum, drainase
lingkungan, pengelolaan ‘ S ,= persampahan, dan proteksi
kebakaran.

Maka dari itu permasalahan yang terjadi di kelurahan ini dari aspek
bangunan gendung yaitu kondisi bangunannya terdapat banyak rumah tidak
layak huni, aspek jalan lingkungan yang saat ini memiliki masalah yaitu
sebagian dari jalan lingkungan yang kurang layak dikarenakan kondisi jalan

hanya bisa dilewati kenderaan roda 2 (dua) saja, dari aspek drainase lingkungan

22
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dimana masih banyak drainase lingkungan belum terbangun, lalu dari aspek
penyediaan air minum masyarakat dikawasan permukiman ini masih bergantung
pada air hujan, air sungai serta membeli air minum isi ulang.

Aspek air limbah di kawasan permukiman ini masih terdapat rumah yang

nah tangga, terutama
.ag ang kurang

' masyarakat
ai. Kemudian
dan prasarana

proteksi k

Dari di Kelurahan
Tembilaha . , ‘denga i mel ada ogram kota tanpa
kumuh (K ) ) 3 hak Pemerintah

dapat dijadikan bahan studi penyusunan tugas akhir ini, yaitu
“Bagaimana Penanganan Permukiman Kumuh Yang Sesuai Dengan

Kondisi Karakteristik Lingkungan di Kelurahan Tembilahan Hulu?”
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1.3 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang mendasari pemikiran
dalam penulisan penelitisan ini mempunyai tujuan yaitu Tersusunnya Strategi

Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh Kota di Kelurahan Tembilahan Hulu.

\50‘

(D

fé
’
g

Manfaat Penelitian merupakan dampak dari pencapaiannya suatu tujuan,
adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah :
1. Manfaat bagi instansi/pemerintahan.
Penelitian mengenai Strategi Penanganan Kawasan Permukiman
Kumuh Kota di Kecamatan Tembilahan Hulu dengan indikator yaitu

bangunan gedung, jalan lingkungan, penyediaan air minum, drainase

24
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lingkungan, pengelolaan air limbah, pengelolaan persampahan dan
proteksi kebakaran. Tentunya dapat memberikan manfaat bagi
pemerintah daerah khususnya pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir.

Melalui penelitian ini dapat memberikan masukan dan pertimbangan

i. Kabupaten Indragiri

SNt '@0

penanganan

ir terutama di

2.
a teoritis dan
kota mengenai
ota di Kecamatan
3.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
ruang lingkup studi yang mencangkup masalah-masalah yang dibahas dalam

studi dan ruang lingkup wilayah dan yang dijadikan objek studi.

25



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

1.6.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup dari penelitian ini meliputi wilayah Kelurahan Tembilahan

Hulu Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir. Kecamatan

Tembilahan Hulu ini memiliki luas sebesar 183,60 Km2, dan secara geografis
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1.6.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi merupakan batasan cakupan penelitian dengan
tujuan agar penelitian ini lebih terarah, efektif juga efisien terhadap output
penelitian yaitu strategi penanganan kawasan permukiman kumuh kota di

Kelurahan Te

03
-

4.
v

i &
kaji g

ﬂ

d) Pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu membentuk arahan bentuk
design visual terhadap penanganan kawasan permukiman kumuh di

Kelurahan Tembilahan Hulu.
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1.7 Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini bertujuan untuk menguraikan langkah
kerja untuk mencapai output yang diharapkan. Berikut gambar 1.3 kerangka

berpikir dalam penelitian ini :
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Latar Belakang :
- Rendahnya kualitas permukiman di Kelurahan Tembiahan Hulu
- Kelurahan Tembilahan Hulu ditetapkan sebagai kawasan permukiman kumuh berdasarkan SK Nomor 583
Tahun 2014 tetap belum adanya penanganan maka ditetapkan kembali melalui SK Nomor 133 Tahun 2017
- Rendahnya program pemerintah daerah dalam membantu proses penanganan kawasan permukiman kumuh
di Kelurahan Tembilahan Hulu

Kebijakan Produk Legal :

- UU No 26 Tahun 2017

- UUNo 1 Tahun 2011

- PermenPU No 2 Tahun 2016

- SK Bupati Nomor 583 Tahun 2014
- SK Bupati Nomor 133 Tahun 2017

v

Rumusan Masalah :
INPUT - Infrastruktur permukiman di Kelurahan Tembilahan Hulu yang belum memadai >
- Kawasan permukiman di Kelurahan Tembilahan Hulu terkesan kumuh dan merusak

Pertanyaan Penelitian :

“Bagaimana Penanganan Permukiman Kumuh
Yang Sesuai Dengan Kondisi Karakteristik
Lingkungan di Kelurahan Tembilahan Hulu?”

Tujuan :

wasan Permukiman Kumuh Kota di Kelurahan Tembilahan Hulu <

iman kumuh kota di Kelurahan Tembilahan Hulu.
uh kota di Kelurahan Tembilahan Hulu.

iman kumuh kota di Kelurahan Tembilahan Hulu.
umuh Kota di Kelurahan Tembilahan Hulu.

C.

Data :

a.
N b.
7

Kebijakan

Data primer (observasi,
wawancara)

Data Sekunder (data instansi)

PROSES

Vv

OUTPUT ¢ anan Kawasan Permukiman Kumuh Kota di Kelurahan Tembilahan Hulu” I—

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.3 Kerangka berfikir
Sumber : Hasil Analisis 2019
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1.8 Sistematika Penulisan
Secara garis besar penyusunan Tugas Akhir yang berjudul “Strategi
Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh Kota di Kecamatan Tembilahan

Hulu”

BAB | PENDAL

BAB Il

studi penelitian yai . ermukiman, teori konsepsi
permukiman, -pengertic ikiman | dike yermukiman kumuh,
tingkat p

persebaran

penelitian, jenis data dan sumber data, teknik analisis data, tahapan penelitian,
desain survei, dan bagan alur penelitian yang digunakan dalam merumuskan
Strategi Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh Kota di Kecamatan

Tembilahan Hulu.
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BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum, sejarah, letak

geografis, pengunaan lahan, kependudukan, serta kondisis sosial ekonomi

dan budaya Kabupaten Indragiri Hilir, Kecamatan Tembilahan Hulu,
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Perumahan dan Permukiman

iman, baik

ana, sarana, dan

tinggal, perumahan dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan. Terkait
dengan pembangunan perumahan, sering didengar istilah perumahan rakyat.
Perumahan rakyat adalah sekelompok rumah atau tempat kediaman yang layak
huni dan dilengkapi dengan prasarana lingkungan, utilitas umum, maupun

fasilitas sosial yang dibangun bagi kepentingan rakyat. Perumahan rakyat dapat
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diartikan sebagai sekumpulan rumah yang sebagian besar dihuni oleh
masyarakat berpenghasilan rendah. (Muta’ali 2015)
Perumahan tidak sama dengan permukiman. Permukiman merupakan

lingkungan tempat tinggal manusia dan sekaligus berfungsi sebagai pendukung

perikehidupan d . an peng ya. Perumahan lebih tepat

.'%. le@%r

an, lingkungan

tempat me afka i sebagia ng : gan perumahan
hanya berupa sekul ng 3 pat tinggal bagi

encari nafkah.

Q@ agai_khalifah, manusia memiliki
tugas untuk memanfaatka ‘ $ elihara alam semesta. Allah
telah menciptakan alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua
makhluk-Nya, khususnya manusia. Dimana dijelaskan dalam Q.S An Nahl Ayat

80 yaitu :
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sampai wak
Men Fal Syai amah Dr. Shalih

bin Muhammad aitkh: 3 ikar kalian rumah-rumah

g ringan kalian bawa pada

\\‘%

waktu bepergian, dan ringan U an pada waktu kalian bermukim
setelah menempuh perjalanan. Dia menjadikan untuk kalian dari bulu domba, onta
dan kambing, sebagai perkakas bagi kalian berupa selimut, pakaian, penutup,
permadani dan perhiasan, yang kalian nikmati hingga waktu tertentu (Tafsir al-

Muyassar).
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b. Permukiman
Terdapat perbedaan pengertian antara pemukim, pemukiman, dan
permukiman. Permukiman berasal dari kata pemukim. Dari asal katanya terdapat

tiga istilah penting dalam permukiman yang berbeda maknanya, yaitu pemukim,

sosial, spiritual, dan nilai-nilai budaya yang menyertainya. Beberapa konsep

yang menyangkut permukiman, menurut Finch (1957 dalam Muta’ali 2015)

dalam Nugroho (2010).
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2.1.2 Pola Persebaran Permukiman
Pola persebaran permukiman secara jelas dipengaruhi oleh variasi

penggunaan lahan, kondisi topografi, ketinggian tempat dan faktor aksesibilitas

daerah kondisi sosial — ekonomi penduduk maupun fasilitas sosial — ekonomi,

bersama

melangsun
permukima
Antariksa (.
dengan kata g a permu ara rupakan persebaran

permukiman

QQ e an membicarakan hal
dimana terdapat permuki ‘
daerah permukiman. Dengan kata lain persebaran permukiman berbicara tentang
lokasi permukiman, disamping itu juga membahas cara terjadinya persebaran
permukiman, serta faktor-faktor yang berpengaruh terhadap persebaran tersebut.

Pola permukiman membicarakan sifat dari persebaran permukiman tersebut.

Dengan kata lain, pola permukiman secara umum merupakan susunan sifat
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persebaran permukiman dan sifat hubungan antara faktor-faktor yang menentukan
terjadinya sifat persebaran permukiman tersebut.

Pola persebaran permukiman dibagi menjadi tiga tipe, yaitu pola bergerombol

atau mengelompok (cluster pattern), pola acak (random pattern) dan pola tersebar

prasarana yang tidak memenuhi syarat dan perumahan kumuh adalah perumahan
yang mengalami penurunan kualitas fungsi sebagai tempat hunian.

Menurut (Rindrojono 2013) Kumuh adalah gambaran secara umum tentang
sikap dan tingkah laku yang rendah dilihat dari standar hidup dan penghasilan

rendah. Dengan kata lain, kumuh dapat di artikan sebagai tanda atau cap yang
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diberikan golongan atas yang sudah mapan kepada golongan bawah yang belum
mapan.
Berdasarkan pendapat (Arharya 2010 dalam Muta’ali 2015), kawasan

kumuh di definisakan sebagai hunian yang tidak memadai karena tidak adanya

ntifikasi untuk
ifokuskan pada
aspek kualite ada suatu lokasi.

Identifikasi

1) Bangunan Gedung
Kriteria kekumuhan ditinjau dari bangunan gedung ini mencakup sebagai
berikut :
a. Ketidakteraturan bangunan
Ketidakteraturan bangunan merupakan kondisi bangunan gedung pada

perumahan dan permukiman yang :

40



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

- Tidak memenuhi ketentuan tata bangunan dalam Rencana Detil Tata Ruang
(RDTR), yang meliputi pengaturan bentuk, besaran, peletakan, dan tampilan
bangunan pada suatu zona; dan

- Tidak memenuhi ketentuan tata bangunan dan tata kualitas lingkungan

Rencana Detail

Tata Ru : an dan Lingkungan

Lingkungan (RTBL).
c. Ketidaksesuaian terhadap persyaratan teknis bangunan gedung

Ketidaksesuaian terhadap persyaratan teknis bangunan gedung merupakan
kondisi bangunan gedung pada perumahan dan permukiman yang bertentangan

dengan persyaratan:
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- Pengendalian dampak lingkungan;

- Pembangunan bangunan gedung di atas dan/atau di bawah tanah, di atas

dan/atau dibawah air, di atas dan/atau di bawah prasarana atau sarana

umum;

»

Ak \Ns

o
o
g
w N
.
¢
g
g.

a. Jaringan jalan lingkungan tidak melayani seluruh lingkungan perumahan
atau permukiman
Jaringan jalan lingkungan tidak melayani seluruh lingkungan perumahan
atau permukiman merupakan kondisi sebagian lingkungan perumahan atau

permukiman tidak terlayani dengan jalan lingkungan.
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b. Kualitas permukaan jalan lingkungan buruk
Kualitas permukaan jalan lingkungan buruk merupakan kondisi sebagian
atau seluruh jalan lingkungan terjadi kerusakan permukaan jalan.

3) Penyediaan Air Minum

m mencakup sebagai

berikut ‘\\\“ b

ok berbau, dan

berikut :
a. Drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air hujan sehingga
menimbulkan genangan
Drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air hujan sehingga
menimbulkan genangan merupakan kondisi dimana jaringan drainase

lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air sehingga menimbulkan
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genangan dengan tinggi lebih dari 30 cm selama lebih dari 2 jam dan terjadi
lebih dari 2 kali setahun.
b. Ketidaktersediaan drainase

Ketidaktersediaan drainase merupakan kondisi dimana saluran tersier

genangan.

adat dan cair di

padat dan cair di

drainase tidak

kualitas konstruksi drainase buruk, karena berupa galian tanah tanpa material

pelapis atau penutup atau telah terjadi kerusakan.

5) Pengelolaan Air Limbah

Kriteria kekumuhan ditinjau dari pengelolaan air limbah mencakup sebagai

berikut :
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a. Sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai dengan standar teknis yang
berlaku
Sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai dengan standar teknis yang

berlaku merupakan kondisi dimana pengelolaan air limbah pada lingkungan

tidak ang memadai, yaitu

i — s
\EV&\-“ .@‘. baik secara

=

Prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai dengan persyaratan teknis
merupakan kondisi dimana prasarana dan sarana persampahan pada lingkungan
perumahan atau permukiman tidak memadai sebagai berikut:

- Tempat sampah dengan pemilahan sampah pada skala domestik atau rumah

tangga;
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- Tempat pengumpulan sampah (TPS) atau TPS 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
pada skala lingkungan;
- Gerobak sampah dan/atau truk sampah pada skala lingkungan; dan

- Tempat pengolahan sampah terpadu (TPST) pada skala lingkungan.

<=
—t
QD
>
—
D
T
=]
w

‘t-;‘;‘

berikut :

s

- Pemeliharaan rutin; da
- Pemeliharaan berkala

7) Proteksi Kebakaran
Kriteria kekumuhan ditinjau  dari  proteksi  kebakaran —mencakup

ketidaktersediaan sebagai berikut:
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a. Ketidaktersediaan prasarana proteksi kebakaran
Ketidaktersediaan prasarana proteksi kebakaran yang memenuhi persyaratan

teknis merupakan kondisi dimana tidak tersedianya :

Pasokan air yang diperoleh dari sumber alam (kolam air, danau, sungai,

Jah diakses.

Mobil tangga sesuai kebutuhan; dan/atau

- Peralatan pendukung lainnya.
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2.2.3 Tingkat Kekumuhan
Identifikasi satuan permukiman merupakan tahap identifikasi untuk
menentukan batasan atau lingkup entitas perumahan dan permukiman swadaya

dari setiap lokasi. Penentuan satuan permukiman untuk permukiman swadaya

dilakukan deng ) ini i 0 satuan

o

<erjaan Umum dan
Perumahan / ' ' ‘ ik | ulasi Penilaian

Lokasi Kawasa

48



Tabel 2.1 Formulasi Penilaian Lokasi Kawasan Permukiman Kumuh

A. IDENTIFIKASI KONDISI KEKUMUHAN

Kondisi Ketidakteraturan o Tidak memenuhi ketentuan tata bangunan | ¢ 76-100 % bangunan pada S) Dokumen
Bangunan Bangunan dalam RDTR, meliputi pengaturan lokasi tidak memiliki RDTR dan
Gedung bentuk, besaran, perletakan, dan tampilan | keteraturan RTBL, Format
bangunan pada suatu zona; e 51-75% bangunan pada 3 isian dan
e Tidak memenuhi ketentuan tata bangunan | lokasi ~ tidak  memiliki Observasi
itas lingkungan dalam | keteraturan 1

pengaturan  blok | e 25-50%  bangunan  pada
bangunan, lokasi tidak memiliki

kepadatan  tidak  sesuai
kota kecil >200 | ketentuan

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

<D tai, konsep | keteraturan
= ep orientasi
“ _
' P DTR, dan/atau | e 76-100 % bangunan 5 Dokumen
“ memiliki kepadatan tidak RDTR &
’ | dalam RDTR, | sesuai ketentuan RTBL,
e 51-75% bangunan memiliki 3 Dokumen
’ ng tinggi pada | kepadatan tidak  sesuai IMB, Format
’ ketentuan Isian dan Peta
' n dan kota besar |  25-50% bangunan memiliki 1 Lokasi
o

i

“\\\

<
2>
-~
=
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No Aspek Kriteria Indikator Parameter Nilai | Sumber Data
Ketidaksesuaian Kondisi bangunan pada lokasi tidak # 76-100 % bangunan pada S) Wawancara,
dengan memenuhi persyaratan: lokasi tidak memenuhi Format Isian,
Persyaratan ¢ Pengendalian dampak lingkungan persyaratan teknis Dokumen IMB,
Teknis Bangunan e Pembangunan bangunan gedung di atas e 51-75% bangunan pada lokasi dan Observasi

dan/atau di bawah tanah, air dan/atau | tidak memenuhi persyaratan 3
prasarana/sarana umu teknis
¢ Keselamatan bangunan gedung ® 25-50% bangunan pada lokasi
e Kesehatan bangunan gedung tidak memenuhi persyaratan 1
¢ Kenyamanan bangunan gedung teknis
2. | Kondisi Jalan | Cangkupan Sebagian lokasi perumahan atau @ 76-100 % area tidak terlayani 5 Wawancara,
Lingkungan Pelayanan Jalan permukiman tidak terlayani dengan jalan | oleh jaringan jalan lingkungan Format
Lingkungan lingkungan yang sesuai dengan ketentuan e 51-75% area tidak terlayani 3 Isian, Peta
teknis oleh jaringan jalan lingkungan Lokasi, dan
e 25-50% area tidak terlayani 1 | Observasi
oleh jaringan jalan lingkungan
Kualitas Sebagian_atau seluruh jalan lingkungan e 76-100 % area memiliki 5 Wawancara,
Permukaan Jalan terjadi “kerusakan permukaan jalan pada | kualitas permukaan jalan yang Format
Lingkungan lokasi perumahan atau permukiman buruk 3 Isian, Peta
e 51-75% area tidak terlayani Lokasi, dan
oleh jaringan jalan lingkungan 1 Observasi
® 25-50% area tidak terlayani
oleh jaringan jalan lingkungan
3. | Kondisi Ketidaktersedia-an | Masyarakat pada lokasi perumahan dan @ 76-100 % populasi tidak dapat 5 Wawancara,
Penyediaan akses aman air permukiman. tidak dapat mengakses air | mengakses air Format
Air Minum minum minum yang memiliki Kualitas tidak berw e 51-75% populasi tidak dapat 3 Isian, dan
arna, tidak berbau, dan tidak berasa mengakses air Observasi
e 25-50% populasi tidak dapat 1
mengakses air
Tidak terpenuhinya” |-Kebutuhan — air minum  masyarakat e 76-100 % populasi tidak 5 Wawancara,
kebutuhan air padalokasi perumahan atau permukiman | terpenuhi  kebutuhan  air Format
minum tidak mencapai ‘minimal sebanyak 60 | minum minimalnya Isian, dan
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liter/orang/hari

51-75% populasi tidak
terpenuhi  kebutuhan  air
minum minimalnya
@ 25-50% populasi tidak
terpenuhi  kebutuhan  air
minum minimalnya

Observasi

Kondisi
Drainase

¢

<2 Nt Wt [

N Y
-

‘Pm .

NN

Jaringan drainase lingkungan tidak mampu

i impasan  air  sehingga
n dengan tinggi lebih
0 dari 2 jam dan

A\ ¢

@ 76-100 % area
Terjadigenangan >30 cm, > 2
jam dan >2 x setahun

@ 51-75% area Terjadigenangan
>30 ¢cm, > 2 jam dan >2 X
setahun

® 25-50% area Terjadigenangan
>30 cm, > 2 jam dan >2 X
setahun

Wawancara,
Format
Isian, dan
Observasi

ran  drainase
n perumahan
saluran tersier

@ 76-100 % area tidak tersedia
drainase lingkungan
©51-75% area tidak tersedia
drainase lingkungan
@ 25-50% area tidak tersedia
drainase lingkungan

Wawancara,
Format
Isian, dan
Observasi

AL R Y

gkungan  tidak
pada hirarki di
pabkan air tidak
bulkan genangan

..\\tﬁﬁ

@ 76-100 % drainase lingkungan
tidak terhubung dengan hirarki
diatasnya
®51-75% drainase lingkungan
tidak terhubung dengan hirarki
diatasnya
@ 25-50% drainase lingkungan
tidak terhubung dengan hirarki
diatasnya

Wawancara,
Format
Isian, dan
Observasi
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“‘ 2

'_\\\\ ¥
S S

R

Tidak
Terpeliharanya
Drainasee

Tidak  dilaksanakannya  pemeliharaan
saluran drainase lingkungan pada lokasi
perumahan atau permukiman,baik:

e Pemeliharaan rutin; dan/atau

o Pemeliharaan berkala

76-100 % area memiliki Wawancara,
drainase  lingkungan yang Format
kotor dan berbau Isian, dan
®51-75% area memiliki Observasi
drainase  lingkungan yang
kotor dan berbau
@ 25-50% area memiliki
drainase  lingkungan yang
kotor dan berbau
buruk, karena 76-100 % area memiliki Wawancara,
erial pelapis | kualitas konstruksi kualitas Format
telah terjadi | drainase buruk Isian, dan
® 51-75% area memiliki kualitas Observasi
konstruksi  kualitas drainase
buruk
@ 25-50% area memiliki kualitas
konstruksi  kualitas drainase
buruk
pada lokasi |e 76-100 % area memiliki Wawancara,
ukiman  tidak | system air limbah yang tidak Format
memadai,yaitu | sesuai standar teknis Isian, dan
ubung dengan e 51-75% area memiliki system Observasi
secara | air limbah yang tidak sesuai
maupun | standar teknis
@ 25-50% area memiliki system
air limbah yang tidak sesuai
standar teknis
arana pengelolaan e 76-100 % area memiliki Wawancara,
perumahan atau | sarpras air limbah tdak sesuai Format
persyaratan teknis Isian, dan
a tidak terhubung |e 51-75% area memiliki sarpras Observasi
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Sesuai dengan dengan tangki septik; air limbah tdak sesuai
Persyaratan e Tidak tersedianya sistem pengolahan | persyaratan teknis
Teknis limbah setempat atau terpusat @ 25-50% area memiliki sarpras
air limbah tdak sesuai
persyaratan teknis
Kondisi Prasarana dan Prasarana dan sarana persampahan pada ©76-100 % area memiliki Wawancara,
Pengelolaan Lokasi perumahan atau sarpras pengelolaan Format
Persampahan permukim sesuai persampahan  limbah tdak Isian, dan
sesuai persyaratan teknis Observasi
©51-75% % area memiliki
pemilahan | sarpras pengelolaan
atau rumah | persampahan limbah tdak
sesuai persyaratan teknis
) sampah (tps) atau ©25-50% % area memiliki
eU! ‘- cle) pada skala | sarpras pengelolaan
persampahan limbah  tdak
;g U truk sampah | sesuai persyaratan teknis
@ ah terpadu (tpst)
pada lingkungan ® 76-100 % area memiliki Wawancara,
ukiman  tidak | system persampahan tidak Format
agai berikut: sesuai standar Isian, dan
ahan domestik; ®51-75% area memiliki system Observasi
X persampahan tidak  sesuai
standar
@ 25-50% area memiliki system
persampahan tidak  sesuai
standar
emeliharaan sarana j 76-100 % area memiliki Wawancara,
olaan persampahan rsarpras persampahan  yang Format
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Sarana dan pada lokasi perumahan atau permukiman, | tidak terpelihara Isian, dan
Prasarana baik: ® 51-75% area memiliki sarpras 3 Observasi
Pengelolaan e Pemeliharaan rutin; dan/atau persampahan  yang  tidak
Persampahan e Pemeliharaan berrkala terpelihara
@ 25-50% area memiliki sarpras
persampahan  yang  tidak 1
terpelihara
Kondisi prasarana proteksi f 76-100 % area tidak memiliki 5 Wawancara,
Proteksi i, yaitu: prasarana proteksi kebakaran Format
©51-75% area tidak memiliki 3 Isian, dan
prasarana proteksi kebakaran Observasi
@ 25-50% area tidak memiliki
kebakaran | prasarana proteksi kebakaran 1
@ 76-100 % area tidak memiliki 5 Wawancara,
; prasarana proteksi kebakaran Format
©51-75% area tidak memiliki 3 Isian, dan
tuhan; dan prasarana proteksi kebakaran Observasi
» 25-50% area tidak memiliki
) T prasarana proteksi kebakaran 1
~ | LEGALITAS TANAH
Legalitas . penguasaan tanah e Keseluruhan lokasi memiliki (+) | Wawancara,
Tanah ’ kejelasan status penguasaan Format Isian,
’ dengan  bukti | tanah, baik milik sendiri atau Dokumen
K atas tanah atau | milik pihak lain. Pertanahan,
' N angan status tanah |e Sebagian atau keseluruhan Observasi
' : lokasi ~ tidak  memiliki | ()
' hak in (termasuk milik | kejelasan status penguasaan
' Jan bukti izin | tanah, baik milik sendiri atau
A dari pemegang hak | milik pihak lain
\/
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BN

atas tanah atau pemilik tanah dalam
bentuk  perjanjian  tertulis  antara
pemegang hak atas tanah atau pemilik
tanah.

Kesesuaian RTR

SRR RN M)

-

™ N

Kesesuaian terhadap peruntukan lahan
dalam rencana tata ruang (RTR), dengan
bukti 1zin Mendirikan Bangunan atau Surat
Keterangar Rencana

i Keseluruhan lokasi berada | (+) | Wawancara,
pada zona peruntukan Format Isian,
perumahan/permukiman RTRW, RDTR,

Kabupaten/Kota | sesuai RTR Observasi

e Sebagian atau keseluruhan )
lokasi tidak memiliki
kejelasan status penguasaan
tanah, baik milik sendiri atau
milik pihak lain

RTIMBANGAN LAIN
)erumahan atau | e Lokasi terletak pada fungsi 5 Wawancara,
strategis kabupaten/kota Format Isian,
e Lokasi tidak terletak pada RTRW, RDTR,
fungsi strategis 1 Observasi
kabupaten/kota
penduduk pada | Untuk Metropolitan& Kota 5 Wawancara,
ukiman dengan | Besar Format Isian,
o Kepadatan Penduduk pada Statistik,
an  penduduk  di Lokasi  sebesar  >400 Observasi
Jiwa/Ha
penduduk antara | Untuk Kota Sedang & Kota
Kecil
penduduk antara | ¢ Kepadatan Penduduk pada
Lokasi  sebesar  >200
padatan penduduk |  Jiwa/Ha
o Kepadatan Penduduk pada
Lokasi sebesar 151 - 200 | 3
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Jiwa/Ha
Kepadatan Penduduk pada
Lokasi  sebesar <150
Jiwa/Ha

Kondisi Sosial,
Ekonomi, dan

%

\ N1V
A

‘\\\\\\\“ﬂ"

%

Pertimbangan potensi yang dimiliki lokasi
perumahan atau permukiman berupa:
e Potensi sosial yaitu tingkat partisipasi

Lokasi memiliki potensi
sosial, ekonomi dan budaya
untuk dikembangkan atau
dipelihara

Lokasi  tidak  memiliki
potensi  sosial, ekonomi
dan budaya tinggi untuk
dikembangkan atau
dipelihara

Wawancara,
Format Isian,
Observasi
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Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan berdasarkan formula penilaian
tersebut di atas, selanjutnya lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh
dapat dikelompokkan dalam berbagai klasifikasi sebagaimana ditunjukkan dalam

tabel 2.2 berikut:

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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Tabel 2.2 Formulasi Hasil Penilaian Penentuan Klasifikasi dan Skala Prioritas Penanganan Permukiman Kumuh

71-95

45-70
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:
1. Berdasarkan kondisi kekumuhan, suatu lokasi merupakan:

A. Kumuh berat bila memiliki nilai 71-95;

B. Kumuh sedang bila memiliki nilai 45 - 70;

vl

2N S
&

. A3 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain sedang, dan
status tanah legal;
4. A4 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain sedang, dan
status tanah tidak legal;
5. A5 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain rendah, dan

status tanah legal;
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6. A6 merupakan lokasi kumuh berat, dengan pertimbangan lain rendah, dan
status tanah tidak legal;

7. B1 merupakan lokasi kumuh sedang, dengan pertimbangan lain tinggi, dan

status tanah legal;

10. lain sedang,
11. 3 "1 . N per bangan lain rendah,
12. . . ‘ﬁf jan lain rendah,
13. : 1bangan lain tinggi, dan
14, an loka gan.pertimbangan lain tinggi, dan
15. C3 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain sedang,

dan status tanah legal;

16. C4 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain sedang,
dan status tanah tidak legal;

17. C5 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain rendah,

dan status tanah legal;

60



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

18. C6 merupakan lokasi kumuh rendah, dengan pertimbangan lain rendah,
dan status tanah tidak legal.
Berdasarkan berbagai klasifikasi tersebut, maka dapat ditentukan skala

prioritas penanganan, sebagai berikut:

. Prioritas

pembentukan dan jenis spasialnya. Maka secara umum mengenai perbedaan
antara kawasan kumuh yang disebabkan oleh degradasi kawasan pada kawasan
zona lama di pusat kota dengan kawasan baru sebagai akibat perkembangan

permukiman squatter yang menempati lahan-lahan kota secara ilegal.
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Pada dasarnya maksud pembentukan lokasi kawasan kumuh mengurangi cost
atau biaya transportasi. Hal ini juga sebagai multiplier effect terhadap pesatnya
perkembangan pusat kota yang tidak bisa dikendalikan oleh pusat pemerintah.
Bila dilihat dari asal usul dan umurnya, kawasan kumuh terlihat jelas pada sisi
sejajar pembentukan pusat keta.. Pembentukan kawasan modern saat ini lebih
cenderung menjauh atau memisahkan diri_dari kota asalnya. Hal ini justru
menimbulkan - kesenjangan, _terutama: dalam , hal penyediaan layanan dasar
sehingga berdampak besar pada penurunan kondisi fisik kawasan tersebut karena
faktor konsolidasi dan subdivisi lahan secara informal.

Berdasarkan lokasi atau letaknya kawasan kumuh dibedakan menjadi
kawasan kumuh di pusat kota dan kawasan kumuh di pinggiran kota. Berdasarkan
legalitas dan .kerentanannya, kawasan kumuh dapat dikategorikan sebagai
kawasan kumuh legal (formal) dan kawasan kumuh ilegal (informal). Kawasan
kumuh legal lebih mudah- dijumpai dalam kawasan permukiman kampung
tradisional yang memadat dan menjadi kumuh. Sedangkan kawasan kumuh ilegal
dapat ditemui di beberapa kawasan yang tidak memiliki status tanah dan
bangunan serta berlokasi di kawasan non permukiman. Kawasan kumuh informal
tentu memiliki tingkat kerentanan Yyang. lebih besar terhadap penggusuran.
(Muta’ali 2015).

Ditinjau dari pemetaan kondisi dan permasalahan lingkungan permukiman
secara spasial, tipologi perumahan kumuh dan permukiman kumuh merupakan
pengelompokan perumahan kumuh dan permukiman kumuh berdasarkan letak
lokasi secara geografis sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan

Rakyat No 2 Tahun 2016 terdiri atas beberapa tipologi permukiman kumuh yaitu:
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1) Permukiman kumuh di atas air
Permukiman kumuh yang berada di atas air, baik daerah pasang surut, rawa,
sungai ataupun laut.

2) Permukiman kumuh di tepi air

da tepi badan . ngai, pantai, danau,
\ M
waduk d ) H‘n\‘ .Q

lereng < 10
4) Permuki

Permuki da di daer: . . engan kemiringan
lereng > 10

5) Permuki

Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) adalah satu dari sejumlah upaya
strategis Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat untuk mempercepat penanganan permukiman kumuh di
Indonesia dan mendukung Gerakan 100-0-100, yaitu 100 persen akses air minum,

0 persen permukiman kumuh, dan 100 persen akses sanitasi layak. (Pedoman

Teknis Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU).
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Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) dilaksanakan secara nasional di
271 kabupaten/kota di 34 provinsi. KOTAKU bermaksud untuk membangun
sistem yang terpadu untuk penanganan permukiman kumuh, dimana pemerintah
daerah memimpin dan berkolaborasi dengan para pemangku kepentingan dalam
perencanaan maupun implementasinya, serta mengedepankan partisipasi
masyarakat. KOTAKU diharapkan menjadi platform kolaborasi yang mendukung
penanganan permukiman kumuh isecara/ bertahap di seluruh Indonesia melalui
pengembangan = kapasitas . pemerintah daerah dan” masyarakat, penguatan
kelembagaan, perencanaan, perbaikan infrastruktur dan pelayanan dasar di tingkat
kota maupun masyarakat, serta pendampingan . teknis untuk mendukung
tercapainya sasaran RPJMN 2015-2019 vyaitu kota tanpa kumuh. (Pedoman
Umum program'KOTAKU).

Berdasarkan UU Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman dijelaskan bahwa permukiman kumuh adalahpermukiman yang
tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan
yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak
memenuhi syarat, sedangkan perumahan kumuh adalah perumahan yang
mengalami penurunan kualitas fungsi sebagai.tempat hunian.

2.4.2 Tujuan Program KOTAKU

Tujuan umum program ini adalah meningkatkan akses terhadap
infrastruktur dan pelayanan dasar di permukiman kumuh perkotaan untuk
mendukung perwujudan permukiman perkotaan yang layak huni, produktif, dan
berkelanjutan. Dalam tujuan umum tersebut terkandung dua maksud. Pertama,

memperbaiki akses masyarakat terhadap infrastruktur dan fasilitas pelayanan di
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permukiman kumuh perkotaan. Kedua adalah meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di perkotaan melalui pencegahan dan peningkatan kualitas

permukiman kumuh, berbasis masyarakat, dan partisipasi pemerintah daerah.

Penjabaran atas tujuan Program Kotaku adalah memperbaiki akses masyarakat

prasarana, sarana, utilitas umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain
di kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan. Maka dengan adanya program
KOTAKU melalui penanganan akses infastruktur disuatu permukiman memiliki

keterkaitan dalam perencanaan wilayah dan kota terdiri atas:
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1. Memberikan kepastian hukum dalam penyelenggaraan perumahan dan
kawasan permukiman.
2. Mendukung penataan dan pengembangan wilayah serta penyebaran penduduk

yang proporsional melalui pertumbuhan lingkungan hunian dan kawasan

dkan keseimbangan

TeE\ 'o.

peruma

. Menunjz

permukiman merupakan kawasan budidaya yang diatur dalam penataan ruang,
salah satu permasalahan di kawasan permukiman ialah permukiman kumuh yang
proses penanganannya diatur dalam program kota tanpa kumuh sebagai upaya
pemerintah untuk penanganan permukiman kumuh di Indonesia. Dengan
demikian program kota tanpa kumuh dalam kawasan permukiman berperan

sebagai alat pengendali pemanfaatan ruang perkotaan.
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2.5 Strategi Penanganan Permukiman Kumuh
2.5.1 Pengertian Strategi
Pengertian strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu

strategi sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran

Khusus. Penyusu etode maupun teknik-

"QHQ\“ .a‘ Untuk itu

kumuh, pe pusat dan per : ebijakan, strategi,
serta pola-pola penanga _ ‘_ : 3 herkeadilan, dan
ekonomis.
muh dilakukan

dengan pola-pola : , Ura enteri Pekerjaan Umum dan

huni. Pemugaran merupakan kegiatan perbaikan rumah, prasarana, sarana,
dan/atau utilitas umum dengan tujuan untuk mengembalikan fungsi sebagaimana
semula.

b. Peremajaan

Peremajaan dilakukan untuk mewujudkan kondisi rumah, perumahan, dan

permukiman yang lebih baik guna melindungi keselamatan dan keamanan
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penghuni dan masyarakat sekitar. Peremajaan dilakukan melalui pembongkaran
dan penataan secara menyeluruh terhadap rumah, prasarana, sarana, dan/atau
utilitas umum.
c. Pemukiman Kembali
Pemukiman _.kembali dilakukan untuk« mewujudkan kondisi rumah,
perumahan, dan permukiman yang lebih baik guna melindungi keselamatan dan
keamanan penghuni dan masyarakat. | Sehingga dari pola-pola penanganan
peningkatan kualitas terhadap permukiman kumuh “diatas maka direncanakan
dengan mempertimbangkan sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016 yaitu:
a) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan berat dengan status lahan
legal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah peremajaan;
b) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan berat dengan status lahan
ilegal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah pemukiman kembali;
c) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan sedang dengan status lahan
legal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah peremajaan;
d) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan sedang dengan status lahan
ilegal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah pemukiman kembali;
e) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan ringan dengan status lahan
legal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah pemugaran;
f) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan ringan dengan status lahan
ilegal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah pemukiman kembali.

Seperti pada tabel 2.3 klasifikasi pola penanganan permukiman kumuh berikut:
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Tabel 2.3 Klasifikasi Pola Penanganan Permukiman Kumuh

Kekumuhan Berat Legal Peremajaan
Kekumuhan Berat llegal Permukiman Kembali
Kekumuhan Sedang Legal Peremajaan

Kekumuhan Sedan

Kekumuhan
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Tabel 2.4 Pola Penanganan Berdasarkan Tipologi Permukiman Kumuh

No Tipologi Bar:jgg:}nan Jalan Drainase Penyediaan Air | Pengelolaan Pengelolaan Proteksi
. Lingkungan Minum Air Limbah | Persampahan | Kebakaran
Lingkungan
1 | Perumahan Membangun | Pondasi jalan e Sistem e Sumber air e Unit e Unit ¢ Pasokan air
kumuh dan rumah dengan sistem drainase baku pengolahan pengumpula memanfaat
permukiman dengan cerucuk lokal diusahakan air limbah n sampah kan sumber
kumuh di atas | sistem e Memanfaatk | _dilengkapi memanfaatkan setempat seperti TPS air setempat
air panggung an material dengan air permukaan ditempatka dapat e Kendaraan
dengan jalan yang pintu air setempat secara ditempatkan pemadam
pondasi punya e Memanfaat |e Sistem floating; di atas air kebakaran
umpak atau ketahanan kan distribusi jika atau di e Unit dapat
pondasi terhadap material menggunakan bawah air pengangkuta | menggunak
dalam sesuai daya/rusak saluran perpipaan, memanfaatk | nsampah an moda
kKarakteristik air, bisa drainase maka: pipa an material dapat transportasi
bangunan tanpa yang punya | sambungan yang punya menggunaka | air
e Intensitas perkerasan ( | ketahanan dipasang ketahanan n moda
pemanfaat kayu, terhadap menempel pada terhadap transportasi
an ruang bambu) atau | daya rusak konstruksi jalan daya rusak air
untuk dengan air, bisa / drainase di air
bangunan perkerasan tanpa atas air; atau e Unit
disesuaika kaku (beton) | perkerasan |e Pipa pemipaan
n dengan sesuai ( kayu, sambungan jika
ketentuan dengan pasangan berada di menggunaka
yang karakteristik | batu) atau bawah air dan n sistem
berlaku lokal dengan memanfaatkan pengolahan
e Memanfaa |e Dilengkapi perkerasan material yang air limbah
tkan dengan kaku punya terpusat,
bahan bangunan: (beton) ketahanan maka:
bangunan, branjong sesuai terhadap daya |e Pipa
khususnya bangunan dengan rusak air sambungan
untuk pemecah karakteristi dipasang
pondasi, ombak k lokal menempel
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A ) )

A

-

yang
punya
ketahanan
terhadap

pada
konstruksi
jalan/
drainase di
atas air; atau

e Pipa

sambungan
berada di
bawah air
dan
memanfaatk
an material
yang punya
ketahanan
terhadap
daya rusak
air

e Sumber air
baku
diusahakan

air permukaan
setempat

e Sistem
distribusi jika
menggunakan
perpipaan,
maka:

1. Pada sisi
perairan,

memanfaatkan

Unit
pengolahan air
limbah
setempat
ditempatkan:
e Secara
floating
memanfaatk
an material
yang punya
ketahanan
terhadap
daya rusak

e Unit
pengumpulan
sampah
seperti TPS
dapat
ditempatkan
di atas air

e Unit
pengangkutan
sampah dapat
menggunakan
moda

transportasi

e Pasokan
air
memanfaat
kan
sumber air
setempat

e Kendaraan
pemadam
kebakaran
dapat
mengguna
kan moda
transportas
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&

&

’
fed
“
o
"
A
g

v’

™ =

att

e Intensitas
pemanfaata
n ruang

ketahanan
terhadap daya
rusak air, bisa
tanpa
perkerasan (

Jika
permukaa
n daratan
lebih
rendah
ari air,

pipa
sambungan
dipasang
menempel
pada
konstruksi
jalan/
drainase di
atas air; atau
Pada sisi
daratan, pipa
sambungan
berada di
bawah tanah

air; atau di
bawah tanah
memanfaatk
an material
sesuai daya
dukung
tanah

Unit
pemipaan
jika
menggunaka
n sistem
pengolahan
air limbah
terpusat,
maka:

Pada sisi
perairan,
pipa
sambungan
dipasang
menempel
pada
konstruksi
jalan/
drainase di
atas air; atau
pada sisi
daratan pipa
sambungan
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sesuai
dengan
karakterist
ik lokal

Perumahan

“\“f -

=N

?
’

e Mengguna

A

-

e Pondasi jalan

dengan sistem

berada di
bawah tanah
e Sumber air e Unit e Unit e Pasokan air
baku pengolahan pengumpulan | memanfaat
diusahakan air limbah sampah kan sumber
memanfaatkan setempat seperti TPS air
ditempatka dapat setempat
n di bawah ditempatkan | e Kendaraan
tanah di atas atas pemadam
memanfaat tanah kebakaran
kan e Unit dapat
material pengangkuta menggunak
distribusi jika sesuai daya | nsampah an moda
menggunakan dukung dapat transportasi
perpipaan, tanah menggunaka darat
maka pipa e Unit n moda
sambungan pemipaan transportasi
berada di jika darat
bawah tanah menggunak
an sistem
pengolahan
air limbah
terpusat,
maka pipa
sambungan
berada di
bawah
tanah
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e Sumber air

setempat, air
hujan, air tanah
dangkal dan air
tanah dalam
Sistem
distribusi jika
menggunakan
perpipaan,
maka pipa
sambungan
berada di
bawah tanah

e Unit
pengolahan
air limbah
setempat
ditempatkan:

e Secara
floating
memanfaatk
an material
yang punya
ketahanan
terhadap
daya rusak
air; atau

e Di bawah
tanah
memanfaatk
an material
sesuai daya
dukung
tanah

e Unit
pemipaan
jika

e Unit
pengumpula
n sampah
seperti TPS
dapat
ditempatkan
di atas atas
tanah

e Unit
pengangkuta
n sampah
dapat
menggunaka
n moda
transportasi
darat

Pasokan
air
memanfaat
kan
sumber air
setempat
Kendaraan
pemadam
kebakaran
dapat
mengguna
kan moda
transportas
i darat
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sesuai
dengan
daya
dukung
tanah

(gambut)
adalah
saluran
perkuatan
kayu

menggunaka
n sistem
pengolahan
air limbah
terpusat,
maka pipa
sambungan
berada di
bawah tanah

Sumber air
baku
diusahakan
memanfaatkan
air permukaan
setempat, air
hujan, air tanah
dangkal dan
dalam

Sistem
distribusi jika
menggunakan
perpipaan,
maka peletakan
pipa
sambungan
disesuaikan

Penempatan
unit
pengolahan
air limbah
setempat
sesuai
dengan
kerawanan
bencananya:
Rawan
banjir dan
tsunami: di
bawah air, di
atas air, atau
di dalam
tanah
dengan

Unit
pengumpula
n sampah
seperti TPS
dapat
ditempatkan
di atas atas
tanah

Unit
pengangkuta
n sampah
disesuaikan
dengan
lokasinya:
Di perairan
menggunaka
n moda

e Pasokan
air
memanfaat
kan
sumber air
setempat

e Kendaraan
pemadam
kebakaran
dapat
mengguna
kan moda
transportas
i darat
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dengan
ketentuan
yang
berlaku

e Memanfaat

dukung lahan
terhadap
kerawanan
bencana

¢ Dilengkapi
dengan

bronjong
dan pintu
air

e Tsunami:

dengan
kerawanan
bencananya

1. Rawan
banjir dan
tsunami:
sistem
jaringan
pipa dalam
tanah
Rawan
longsor:
sistem
jaringan
pipa di atas
tanah dan
menempel
pada tiang-
tiang
penyangga

memanfaatk
an material
yang punya
ketahanan
terhadap
daya rusak
air

Rawan
longsor: di
atas tanah
dengan
memanfaatk
an material
sesuai daya
dukung
tanah yang
dapat
didukung
dengan
bangunan
pelindung
tertentu
Unit
pemipaan
jika
menggunaka
n sistem
pengolahan
air limbah
terpusat,

transportasi
air

e Di daratan
menggunaka
n moda
transportasi
darat
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Sumber: Peral
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N

sangat
jelek
(gambut)
adalah
saluran

maka
peletakan
pipa
sambungan
disesuaikan
dengan
kerawanan

bencananya:

Rawan
banjir dan
tsunami: di
dalam tanah
Rawan
longsor: di
atas tanah
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Tabel 2.5 Penanganan Fisik Infrastruktur menurut Pola Penanganan
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Bangunan e Rehabilitasi Perubahan Pembangunan
Gedung bangunan gedung fungsi dan bangunan
gedung pada
Ioka3| baru yang

0“

=

”

.
%

‘\\\\\\\\
NS P P "\k

yang sama

namun belum

tersambung

3 | Penyediaan Air |e Rehabilitasi unit e Peningkatan Penyediaan air
Minum penyediaan air kapasitas dari | minum pada

minum untuk unit lokasi baru yang
mengembalikan penyediaan air | sesuai arahan
kondisi sesuali minum, seperti | rencana tata
dengan persyaratan penambahan ruang dan
teknis saat awal komponen rencana induk
dibangun/disediaka pada unit-unit | sektor air minum
n, seperti air baku dan
penggantian unit produksi
komponen pada e Peningkatan
unit-unit air baku, jangkauan
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unit produksi dan
jaringan unit
distribusi dan unit
pelayanan

pelayanan dari
unit

penyediaan air
minum, seperti

menghubungk
an jaringan
drainase pada
lokasi yang

Pengelolaan Air
Limbah

Rehabilitasi unit
pengelolaan air
limbah untuk
mengembalikan
kondisi sesuai
dengan persyaratan
teknis saat awal
dibangun/disediaka
n, seperti
penggantian

Peningkatan
kapasitas dari
unit
pengelolaan
air limbah,
seperti
penambahan
komponen
pada SPAL-S
Peningkatan

Pembangunan
unit pengelolaan
air limbah pada
lokasi baru yang
sesuai arahan
rencana tata
ruang dan
rencana induk
sektor
pengelolaan air
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Program

Bentuk-Bentuk

Penanganan Bentuk-Bentuk Bentuk-Bentuk .
No . - Permukiman
Fisik Pemugaran Peremajaan A
Kembali
Infrastruktur
komponen pada jangkauan limbah
SPAL-T seperti pelayanan dari
komponen sistem
pemipaan, pemipaan pada
penggantian SPAL-T
komponen pada
SPAL-S seperti
tangki septik,
cubluk, biofiter dan
komponen sejenis:
6 | Pengelolaan Rehabilitasi unit Peningkatan Pembangunan
Persampahan pengelolaan kapasitas dari _{-unit pengelolaan
persampahan untuk unit persampahan
mengembalikan pengelolaan pada lokasi baru
kondisi sesuai persampahan, | yang sesuai
dengan persyaratan seperti arahan rencana
teknis saat awal penambahan tata ruang dan
dibangun, seperti komponen rencana induk
penggantian sarana pewadahan, sektor
dan prasarana pengumpulan, | Pengelolaan
pemilahan, dan persampahan
pengumpulan, pengolahan.
pengangkutan, dan Peningkatan
pengolahan. jangkauan
pelayanan dari
sistem
pengangkutan
sampah
7 | Proteksi Rehabilitasi unit Peningkatan Pembangunan
Kebakaran proteksi kebakaran kapasitas dari | unit proteksi

untuk
mengembalikan
kondisi sesuai
dengan persyaratan
teknis saat awal
dibangun, seperti
penggantian sarana
dan prasarana
proteksi kebakaran

unit proteksi
kebakaran,
seperti
penambahan
komponen
sarana dan
prasarana
proteksi
kebakaran
Peningkatan
jangkauan
pelayanan
sarana proteksi
kebakaran
seperti lingkup
pelayanan dari
alat dan

kebakaran pada
lokasi baru yang
sesuai arahan
rencana tata
ruang dan
rencana induk
sektor proteksi
kebakaran
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Program
Penanganan Bentuk-Bentuk Bentuk-Bentuk Bentuk-B_entuk
No LS . Permukiman
Fisik Pemugaran Peremajaan A
Kembali
Infrastruktur
kendaraan
pemadam
kebakaran.

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 2 Tahun 2016

2.6 Tinjaun Produk Legal

Produk .legal merupakan- produk ‘yang /telah sesuai dengan peraturan

perundang-undangan atau hukum (KBBI). Berikut tabel 2.6 tinjauan produk legal.

Tabel 2.6 Tinjauan Produk Legal

No

Undang - Undang No 26
Tahun 2007 Tentang
Penataan Ruang

il

Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama
lindung atau budidaya. Pemukiman merupakan salah
satu kawasan budidaya, dan dalam undang-undang
tentang penataan ruang menyatakan bahwa kawasan
budi daya adalah. wilayah yang ditetapkan dengan
fungsi utama utuk dibudidayakan atas dasar kondisi
dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia
dan sumber daya buatan.

Undang-Undang No 1
Tahun 2011  Tentang
Perumahan Dan Kawasan
Permukiman

Pembangunan perumahan dan kawasan permukiman
yang bertumpu pada masyarakat memberikan hak dan
kesempatan seluas-luasnya bagi masyarakat untuk ikut
berperan. Sejalan dengan peran masyarakat di dalam
pembangunan perumahan dan kawasan permukiman.
Pemerintah dan pemerintah daerah mempunyai
tanggung jawab untuk menjadi fasilitator, memberikan
bantuan dan kemudahan kepada masyarakat, serta
melakukan®. penelitian dan pengembangan yang
meliputi berbagai aspek yang terkait, antara lain, tata
ruang, pertanahan, prasarana lingkungan, industri
bahan dan komponen, jasa konstruksi dan rancang
bangun, pembiayaan, kelembagaan, sumber daya
manusia, kearifan lokal, serta peraturan perundang-
undangan yang mendukung. Kebijakan umum
pembangunan perumahan diarahkan untuk:
1.Memenuhi kebutuhan perumahan yang layak dan
terjangkau dalam lingkungan yang sehat dan aman
yang didukung prasarana, sarana, dan utilitas umum
secara  berkelanjutan  serta yang  mampu
mencerminkan  kehidupan  masyarakat  yang
berkepribadian Indonesia;
2.Ketersediaan dana murah jangka panjang yang
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No Jenis Produk Legal Keterangan

berkelanjutan untuk pemenuhan kebutuhan rumah,
perumahan, permukiman, serta lingkungan hunian
perkotaan dan perdesaan;

3.Mewujudkan perumahan yang serasi dan seimbang
sesuai dengan tata ruang serta tata guna tanah yang
berdaya guna dan berhasil guna;

4.Memberikan hak pakai.dengan tidak mengorbankan
kedaulatan negara; dan

5.Mendorong iklim investasi asing.

Peraturan Menteri | Pola-pola penanganan peningkatan kualitas terhadap
Pekerjaan  Umum dan | permukiman kumuh diatas maka direncanakan dengan
Perumahan Rakyat | mempertimbangkan sesuai dengan Peraturan Menteri
Republik Indonesia- | Pekerjaan ' Umum dan Perumahan Rakyat No 2 Tahun
Nomor 2 Tahun, 2016 | 2016 yaitu:

tentang Peningkatan | a) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan
Kualitas Terhadap berat dengan status lahan legal, maka pola
Perumahan Kumuh dan penanganan yang dilakukan adalah peremajaan;
Permukiman Kumuh b) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan

berat dengan status lahan ilegal, maka pola
penanganan yang dilakukan adalah pemukiman
kembali;

¢) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan
sedang dengan status lahan legal, maka pola
penanganan yang dilakukan adalah peremajaan;

d) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan
sedang dengan status lahan ilegal, maka pola
penanganan yang dilakukan adalah pemukiman
kembali;

e)Dalam hal Tokasi memiliki klasifikasi kekumuhan
ringan dengan status lahan legal, maka pola
penanganan yang dilakukan adalah pemugaran;

f) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan
ringan dengan status lahan ilegal, maka pola
penanganan yang dilakukan adalah pemukiman
kembali.

Sumber : Produk Legal

2.7 Sintesa Teori
Dari teori-teori yang dijelaskan diatas akan dirangkum dalam satu tabel
sebagai kemudahan pengambilan kesimpulan, untuk lebih jelas dapat dilihat pada

Tabel 2.7 berikut ini:
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Tabel 2.7 Sintesa Teori

Undang-undang No. 1 tahun 2011
tentang Perumahan dan
Permukiman

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas
lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana,
utilitas umum, serta mempunyai penunjang kegiatan-kegiatan fungsi lain
di kawasan perkotaan atau kawasan perdesaan.

b

v ant

5

SN M)
l"‘

Pemukiman berasal dari kata pemukim dengan akhiran —an. Secara ilmu
bahasa, kata pemukiman tergolong ke dalam kata kerja yang dengan to
ettle. Dari pembentukan katanya, pemukiman memiliki arti tindakan
ukimkan. Artinya, pemukiman adalah suatu tindakan untuk
ukimkan seseorang pada suatu lokasi atau tempat tinggal tertentu.

- Permukiman adalah kelompok satuan-satuan tempat tinggal atau
‘E liaman manusia yang mencakup fasilitas seperti bangunan rumah,
r jalan, dan fasilitas lain yang digunakan sebagai sarana pelayanan

~~manusia tersebut.

erumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari permukiman,
aik perkotaan maupun perdesaan, yang dilengkapi dengan prasarana,
arana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang
ayak huni.

erumahan didefinisikan sebagai kelompok rumah yang dengan
Jrasarana dan sarana lingkungan

Permukiman Kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena
etidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan
ualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi
syarat.

Permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena
ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan
kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi
syarat dan perumahan kumuh adalah perumahan yang mengalami
penurunan kualitas fungsi sebagai tempat hunian.
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- Kumuh adalah gambaran secara umum tentang sikap dan tingkah laku
yang rendah dilihat dari standar hidup dan penghasilan rendah. Dengan

Rindrojono (2013) kata lain, kumuh dapat di artikan sebagai tanda atau cap yang diberikan

golongan atas yang sudah mapan kepada golongan bawah yang belum

mapan.

Kawasan kumuh di definisakan sebagai hunian yang tidak memadai

karena tidak adanya ketersediaan fisik (ruang terbuka hijau/RTH,

drainase, suplai air bersih, jaringan komunikasi, dan lain-lainnya) dan

ilitas sosial (organisasi, sosial kesehatan dan sebagainya

asan kumuh adalah kawasan dimana rumah dan kondisi hunian

yarakat dikawasan tersebut sangat buruk. Rumuh maupun sarana

prasarana yang ada tidak sesuai dengan standar yang berlaku, baik

dar kebutuhan, kepadatan bangunan, persyaratan rumah sehat,

kebutuhan sarana air bersih, sanitasi, persyaratan kelengkapan prasarana

an, ruang terbuka, serta fasilitas sosial lainnya. Kawasan kumuh adala

wasan yang tidak layak huni karena tidak memenuhi persyaratan untuk

nian baik secara teknik maupun nonteknis.

ndisi bangunan dengan faktor kriteria sebagai berikut:

Ketidakaturan bangunan

Tingkat kepadatan bangunan yang tinggi

Kualitas bangunan yang tidak memenuhi syarat

ondisi jalan lingkungan dengan faktor kriteria sebagai berikut:

a) Jalan lingkungan tidak melayani permukiman

b) Kualitas permukaan jalan lingkungan buruk

ondisi drainase lingkungan dengan faktor kriteria sebagai berikut:

a) Drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air hujan

sehingga menimbulkan genangan

b) Ketidaktersediaan drainase

c) Tidak terhubung dengan sistem drainase perkotaan

d) Tidak dipelihara sehingga terjadi akumulasi limbah padat dan cair

84



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

di dalamnya
e) Kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk
4) Kondisi penyediaan air minum dengan faktor kriteria sebagai berikut:
a) Ketidaktersediaan akses aman air minum
b) Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum setiap individu sesuai
standar yang berlaku

disi pengelolaan persampahan dengan faktor kriteria sebagai berikut:
Prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai dengan persyaratan
yang berlaku

Sistem pengelolaan persampahan tidak memenuhi persyaratan
teknis

Tidak terpeliharanya sarana dan prasarana pengelolaan
persampahan

Kondisi pengamanan kebakaran dengan faktor kriteria sebagai berikut:

n) Ketidaktersediaan prasarana proteksi kebakaran

p) Ketidaktersediaan sarana proteksi kebakaran

ingkat Permukiman Kumuh Tinggi, merupakan tingkatan dimana
ndikator permukiman kumuh terpenuhi pada rentan 76% - 100%

ingkat Permukiman Kumuh Sedang, merupakan tingkatan dimana
indikator permukiman kumuh terpenuhi pada rentan 51% - 75%

Tingkat Permukiman Kumuh Rendah, merupakan tingkatan dimana
indikator permukiman kumuh terpenuhi pada rentan 26% - 50%

Tingkat Permukiman Bukan Kumuh, merupakan tingkatan dimana
indikator permukiman kumuh terpenuhi pada rentan 0% - 25%
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum | 1) Status lahan legal; dan
Legalitas Lahan dan Perumahan Rakyat No 2 Tahun | 2) Status lahan tidak legal.
2016

1) Permukiman kumuh di atas air

2) Permukiman kumuh di tepi air

3) Permukiman kumuh di dataran rendah
Permukiman kumuh di perbukitan
Permukiman kumuh di daerah rawan bencana

Tipologi
Permukiman
Kumuh

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Ne

10

persebaran permukiman dibagi menjadi tiga tipe, yaitu pola
erombol atau mengelompok (cluster pattern), pola acak (random
ern) dan pola tersebar (scatter pattern). Pola persebaran
ukiman mengelompok terjadi jika dari unit permukiman
ngelompok secara kompak, sedangkan pola persebaran permukiman
enyebar terjadi jika jarak antar unit permukiman satu dengan yang
Jainnya cukup panjang dalam satu kelompok unit permukiman

11

ogram KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) adalah satu dari sejumlah
paya strategis Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan
mum dan Perumahan Rakyat untuk mempercepat penanganan
ermukiman kumuh di Indonesia dan mendukung Gerakan 100-0-100,
aitu 100 persen akses air minum, 0 persen permukiman kumuh, dan
00 persen akses sanitasi layak.

12

ujuan umum program ini adalah meningkatkan akses terhadap
nfrastruktur dan pelayanan dasar di permukiman kumuh perkotaan
untuk mendukung perwujudan permukiman perkotaan yang layak huni,

13

Dalam hal lokasi mem|I|k| klasifikasi kekumuhan berat dengan status

lahan legal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah peremajaan;

p) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan berat dengan status
lahan ilegal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah pemukiman
kembali;

86




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

¢) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan sedang dengan status
lahan legal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah peremajaan;

d) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan sedang dengan status
lahan ilegal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah pemukiman
kembali;

e) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan ringan dengan status

lahan legal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah pemugaran;

f) Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan ringan dengan status
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2.8  Penelitian Terdahulu
Penelitian terkait dengan penanganan permukiman kumuh telah dilakukan
olen beberapa peneliti di masing-masing daerah yang berbeda. Beberapa

penelitian tersebut menggunakan analisis dengan pembahasan mengetahui tingkat

kekumuhan suat ‘ i ‘ ekumuhan mampu
merumus ‘ ‘ Q%M\‘ .ea

sasaran, metoc elitian yang

dilakukan
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Elpidia
Agatha
Crysta,
Yanto

Budisusanto,

2015, Ju

Analisis
kekumuhan
pola

penanganannya

tingkat
dan

Mengetahui
klasifikasi
tingkat
kekumuhan

pola penangane

Tabel 2.8 Penelitian Terdahulu

1.Tingkat kekumuhan

2.Pola sebaran kawasan
kumuh
dan | 3.Pola penanganan

kawasan kumuh

Metode analisis
skoring dengan
teknik  analisis
data kuantitatif

Tingkat kekumuhan di kelurahan
keputih, kota surabaya dan pola
penangannanya yang sesuai dengan
hasil penetapan lokasi kawasan
kumuh di kelurahan keputih, Kota
Surabaya.

Metode analisis
skroing dengan

teknik

analisis

Dapat  diidentifikasi tipologi
permukiman kumuh kota bontang,

data kuantitatif

yang dibedakan menjadi tiga (3)
yaitu: kekumuhan tinggi,
kekumuhan sedang, dan
kekumuhan rendah. Dan pola
penanganan  vyaitu  perbaikan,
peremajaan, permukiman kembali,
land sharing,

Land consolidation

kiman kumuh
at kekumuhan

Metode analisis
skroing dengan
teknik  analisis
data kuantitatif

Diketahui  bahwa  karakteristik
pemukiman kumuh yang terdapat di
kampung gandekan ini, dari
karakteristik penghuninya adalah
merupakan warga campuran antara
pribumi dengan etnis tionghoa yang
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Undip.

(studi
kampung
gandekan
semarang)

kampung
gandekan
semarang
beserta tingkat
kekumuhannya

sebagian besar memiliki tingkat
pendidikan dan penghasilan
ekonomi yang masih rendah, dari
karakteristik huniannya sebagian
besar masih tergolong jenis hunian
yang belum layak huni, dari
karakteristik ~ sarana  prasarana
terutama untuk kepentingan privat
masih belum memadai sedangkan
dari karakteristik lingkungannya
diketahui bahwa kondisi
lingkungan didalamnya cenderung
tidak teratur dan masih belum
memenuhi  standar  kebutuhan
pemukiman seperti tidak adanya
keberadaan ruang terbuka hijau
maupun non hijau yang dapat
digunakan untuk kegiatan aktifitas
bersama. Adapun hasil dari analisis
tingkat kekumuhannya, kampung
gandekan memiliki kategori yang
terbagi menjadi dua jenis tipologi
tingkat kekumuhan yakni tingkat
kumuh sedang dan tingkat kumuh
rendah.

Metode analisis
seperti  metode
deskriptif
kualitatif ~ dan
metode
kuantitatif

Hasil penilaian menunjukan bahwa
di kawasan studi memiliki kategori
tipologi  kekumuhan  sedang.
Berdasarkan  kategori  tingkat
kekumuhan tersebut, penaganan
yang akan dilakukan akan di buat
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Jurnal
Universitas
Bung Hatta,
Padang

Kecamatan
jurai

iv

permukiman
kumuh.

air minum, drainase
lingkungan, air
limbah,
persampahan,
ekonomi

masyrakat,  status

(analisis
skoring)

menjadi dua proses penanganan
yang akan dilakukan pada kawasan
studi yaitu bentuk penanganan
permukiman kembali di kawasan
permukiman kumuh dengan status
tanah illegal dengan skema
pembangunan rumah susun sewa
olen pemerintah dengan syarat
sipemilik bangunan yang
terdampak  bersedia ~ menjual
bangunanya dengan harga murah
dan sipemilik bangunan diberi
keuntungan dengan mendapatkan
beberapa  unit  rumah  dari
pembangunan rusunawa dengan
harga  murah  dan bentuk
penanganan peremajaan di
kawasan  permukiman  kumuh
dengan status tanah legal melalui
program perbaikan kampung.

Metode analisis
deskriptif-
kualitatif

Penanganan kawasan kumuh di
ambon yakni pembangunan sarana
prasarana

Lingkungan pemukiman, seperti
pembangunan dan perbaikan
drainase lingkungan,

Penyediaan air bersih, pengelolaan
persampahan. Selain itu
pembangunan berbagai

Sarana prasarana pengelolaan air
limbah seperti septi tank komunal,
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mandi cuci kakus
(mck) serta instalasi pengolahan
limbah terpadu (iplt).

Gerald
Mingki,
Veronica
Kumurur

wNAtER AN

.\

&

|

k

Analisis tingkat
kekumuhan
permukiman

Lo

Menganalisis
tingkat
kekumuhan di

daerah

EeE )

Tingkat kekumuhan

Metode analisis
deskriptif dan
scoring/
pembobotan

Hasil nya diperoleh bahwa daerah
kelurahan tanjung merah

Memiliki tingkat kekumuhan
sedang, dengan aspek drainase dan
sampah

Memperoleh bobot yang tinggi.

kriteria
ah, kriteria

Metode analisis
dekriptif-
kuantitatif
dengan  sistem
pembobotan

Hasil penilaian menunjukan bahwa
di kelurahan pasar baru memiliki
kategori tingkat kekumuhan
sedang, dan memiliki kategori
tingkat kekumuhan ringan.
Berdasarkan  kategori tingkat
kekumuhan tersebut, penanganan
melalui upaya peremajaan yang
sesuai dimasing-masing kelurahan
yaitu pada kelurahan pasar baru
melalui skema penanganan
kawasan kumuh yaitu
pembangunan rumah susun sewa
oleh pemerintah dengan syarat
sipemilik bangunan/lahan bersedia
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Alauddin
Makassar

menjual lahannya dengan harga
murah dan sipemilik
bangunan/lahan diberi keuntungan
dengan mendapatkan beberapa unit
rumah dari pembangunan rusunawa
sedangkan di kelurahan balai-balai

melalui program perbaikan
kampung
Metode analisis | Hasil penelitian menunjukkan di
dekriptif- kelurahan keputih hanya
kuantitatif menghasilkan ~ dua  Klasifikasi
skoring tingkat kekumuhan, 14 rt termasuk

dalam bukan kawasan kumuh
dengan  luas  total  wilayah
permukiman 39,839 ha dan 10 rt
termasuk dalam kawasan kumuh
ringan dengan luas total wilayah
permukiman 21,137 ha. Sedangkan
dari rencana pola penanganan
didapatkan, 2 wilayah rt perlu
pemugaran, 6 wilayah rt dilakukan
permukiman kembali dan 2 wilayah
rt perlu dilakukan pemugaran dan
permukiman kembali.

kekumuhan
penanganan

Metode analisis
dekriptif-
kuantitatif
skoring

Tingkat  kekumuhan  termasuk
kategori kumuh sedang, dan strategi
Penanganan yaitu dengan
melakukan peremajaan. Program
penataan berupa

Program fisik dan non fisik
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Kecamatan
Banggae
Kabupaten
Majene

10

Merumuskan
penanganan

Arie
Ramadhan

Kajian - Kondisi eksisting

- Tingkat kekumuhan

Metode analisis
dekriptif-
kuantitatif
skoring

Lokasi  blok permukiman di
kelurahan babakan surabaya
memiliki  tingkat  kekumuhan
sedang, dengan pola penanganan
yang akan dilakukan dengan cara
peremajaan dan juga permukiman
kembali. Hal ini disebabkan karena
pada lokasi tersebut terdapat tanah
yang memiliki status legal dan juga
illegal, model vyang  dapat
dipergunakan dalam penanganan
permukiman kumuh di  blok
permukiman  ada dua strategi.
Dimana strategi ini dipilih dengan
kesesuaian antara kondisi eksisting
dan kriteria atau parameter berlaku,
program ini dipilih dengan dua
turunan yaitu land sharing untuk
kawasan dengan status lahan
pribadi dan land consoladition
untuk kawasan dengan status lahan
negara.

Research  was
done by
interview  and
secondary data.
It is found

Semarang by promoting vary
themes, as what it had been
Selecting and implementing ever
since, such as kampung seni
(art village), kampung jawi (java
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Administrati
on
Diponegoro
University

case study in

bandarharjo
village, indonesia

government
responding with
program of
Thematic village

That perception
about this
program is
varied, ranging
from

Positive to
skeptical.

village), kampung bandeng
(milkfish village), kampung batik
(batik village), and

Kampung pelangi (rainbow
village). The latter had even been

A globally viral topic featured by
some international news

Agencies. In particular bandarharjo,
this area had been promoted as a
kampung kuliner (culinary village)

The census and
the  municipal
basemaps and
orthophotos
were

Overlaid in a
geographic
information
system (gis) to
evaluate  their
similarities and
differences, the
reasons for
Inconsistencies
between them

High: 28 edsas from ibge (41%)
presented boundaries similar to
pmsp favelas; ¢ partial: 12 edsas
(18%) presented boundaries
partially similar to favelas (with
empty areas or public facilities —
not residential use — within the
edsa); * low: 25 edsas (37%)
presented poor boundaries
similarity to favelas; ¢ absent: 3
edsas are not considered favelas by
pmsp (4%
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan d itian ini digolongkan

penanganan pe
>~ %

Metode pe ) G E { éﬂ uran.  Metode
= =)

g mengkombinasikan atau

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2019 sampai dengan bulan
Agustus 2019. Untuk lebih jelas tercantum dalam tabel 3.1 jadwal waktu

penelitian.
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Persiapan
penelitian

sekunder

data

Proses

primer
sekunder

pengolahan data

dan

Tabel 3.1 Jadwal Waktu Penelitian

Pra Lapangan

~ - |
DAL AN T

Sumber : Hasil Pemikiran 2019
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3.3 Jenis Data dan Sumber Data
Hal yang penting dalam persiapan suatu penelitian yaitu dengan penyusunan
kebutuhan data dan informasi. Dalam penelitian ini menjelaskan jenis data dan

sumber data.

menjelaskan

. Jenis data

proteksi kebakaran.
= Aspek non fisik berupa nilai strategis lokasi, potensi sosial ekonomi,
dan budaya.

= Aspek legalitas lahan berupa status tanah, dan kesesuain RTR.
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b. Data kuantitatif yaitu data yang menjelaskan kondisi lokasi penelitian
dengan tabulasi angka yang dapat dikalkulasikan untuk mengetahui nilai
yang diinginkan. Data kuantitatif yang dimaksud adalah :

- Data demografi, seperti jumlah penduduk, jumlah penduduk

dan jumlah kepala

lan ilegal
2)
ke dalam dua
ih jelasnya dapat
a) dari hasil observasi

mengetahui kondisi kualitatif obyek studi. Jenis data yang dimaksud
meliputi :

- Observasi (pengamatan langsung) dilakukan berdasarkan from dalam
ketentuan Permen PU No 2 Tahun 2019 dengan populasi berdasarkan
rumah di lokasi studi, adapun variabel yang akan di lakukan observasi

yaitu kondisi bangunan, kondisi jalan lingkungan, kondisi drainase
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lingkungan, kondisi penyediaan air minum, kondisi pengelolaan air
limbah, kondisi pengelolaan persampahan, kondisi proteksi kebakaran.

- Wawancara mengenai kejelasan status tanah (SHM) dan potensi sosial

ekonomi, dan budaya.

Detail  Tata
Kecamatan

n Hulu

Kabupaten

Demografi Kelurahan

Tembilahan Hulu

Sumber : Hasil Analisis, 2019

3.4 Metode Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
dilakukan suatu teknik pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data

yang dilakukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Observasi lapangan
Observasi lapangan dilakukan berdasarkan from observasi yang tercantum

dalam lampiran Permen PU No 2 Tahun 2016 untuk memperoleh data yang lebih

akurat dan sekalig

yediaan air
pengelolaan

h Kelurahan

an Tembilahan

Telaah putsaka yaitu cara pengumpulan data dengan menggunakan sumber —
sumber dokumenter berupa leteratur/referensi, laporan penelitian serupa, bahan
seminar atau jurnal.

4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mencatat peristiwa-

peristiwa seperti, berbentuk tulisan , foto-foto, atau karya-karya dari seseorang.
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3.5 Teknik Analisis Data
Berdasarkan sasaran dalam penelitian strategi penanganan permukiman

kumuh ini melalui tahap analisa data dengan membandingkan, menghitung serta

Tembilahan Hulu Kelurahan Tembilahan Hulu berdasarkan 7 (tujuh) kriteria

indikator tersebut yaitu :

a) Bangunan gedung (ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan
bangunan, ketidak sesuaian dengan persyaratan teknis bangunan)

b) Jalan lingkungan (cakupan pelayanan jalan ligkungan, kualitas permukaan

jalan lingkungan)
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c) Penyediaan air minum (ketidaksediaan akses aman air minum, tidak
terpenuhi kebutuhan air minum)
d) Drainase lingkungan (ketidakmampuan mengalirkan limpasan air,

ketidaktersediaan drainase, ketidak terhubungan dengan sistem drainase,

kualitas ko

eksisting kawasan permukiman kumuh tersebut.
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3.5.2 Mengidentifikasi Tipologi Kawasan Permukiman di Kelurahan

Tembilahan Hulu

Dalam menganalisis tipologi kawasan kumuh ini memiliki beberapa

indikator tipologi permukiman kumuh yaitu :

Dalam penelitian ini terdapat beberapa model analisis hubungan antara
variabel. Variabel-variabel tersebut melalui analisis skoring tingkat
kekumuhan dengan dilakukan analisis tingkat kekumuhan untuk mengetahui
tingkat kekumuhan yang terdapat di Kelurahan Tembilahan Hulu.
Selanjutnya dilakukan kriteria untuk melakukan analisis skoring terhadap

tingkat kekumuhan yang terdapat di wilayah penelitian.
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Analisis skoring dilakukan dengan menilai kondisi kondisi eksisting
terhadap kriteria/indikator yang di tetapkan oleh peneliti berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016

mengenai penanganan kawasan permukiman kumuh yang telah dijabarkan

2NNEY

P
tin
v
=
[
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Tabel 3.3 Rumus Perhitungan Tingkat Kekumuhan

Ketidakteraturan Jumlah bangunan tidak . X Bangunan tidak teratur (unit)
A Unit — X 100%
bangunan memiliki keteraturan X Bangunan keseluruhan (unit)

Luas kawasan memiliki _
kepadatan tidak sesuai Ha Luas kawasan 200/250 < unit/Ha « 100%

Luas kawasan kumuh

Tingkat kepadatan
bangunan

Bangunan

esuaian dengan

i ] T TSR 0.

Jumlah bangunan tidak sesuai persyaratan teknis (unit)

Unit x 100%

Jumlah bangunan keseluruhan (unit)

Panjang drainase ideal

Panjang sistem drainase tidak terpelihara
M . - x 100%
Panjang drainase total

Panjang drainase yang buruk
M Jans ocyang x 100%
Panjang drainase total

‘ al M Panjang jalan ideal (m) — Panjang jalan eksistiting (m) 100
| . ’*“ Panjang jalan ideal (m) x %
2 -~ Panjang jalan rusak
' M - - - X 100%
P | Panjang jalan ideal
’ - KK Y KK tidak terakses air minum aman 100%
X
3 g J KK keseluruhan ’
inun X' KK tidak terakses air minum aman
' KK X 100%
i 2 KK keseluruhan
Luas kawasan yang terkena genangan (Ha)
X 1009
' Ha Luas kawasan keseluruhan (Ha) %
C A Panjang drainase ideal (m) — Panjang drainase eksisting (m) o
‘ y - M Panjang drainase ideal (m) x 100%
4 ’ " - Panjang drainase penghubung
' E M X 100%
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Sistem pengelolaan air | Jumlah kk dengan sistem o _ _
I- bah tldak Sesuai air ||mbah tldak Sesuai KK Jumlah KK dgn sistem air limbah tdk sesuai standar teknis x 100%
sltg]ndar teknis standar teknis it e 0
| |
Pengelolaan
air limbah Prasarana dan sarana Jumlah kk dengan
penge|0|aan ail’ Iimbah prasal‘ana dan Ssarana alr KK Jumlah KK dgn sarpras air limbah tdk sesuai persyaratan teknis x 100%
tidak sesuai standar limbah tidak sesuai Jumiah KK Keseluruhan ’
teknis persyarat n teknis
K K Jumlah KK dgn sarpras perf:]l;l}l‘a;;a;(nel:;:fh:i: sesuai persyaratan teknis x 100%
Jumlah KK dgn sistem pengolahan sampah tdk sesuai standar teknis 5
KK Jumlah KK Keseluruhan * 100%
Jumlah KK dgn sarpras pengolahan sampah tdk terpelihara o
KK Jumlah KK Keseluruhan x 100%
. Jumlah bangunan tdk terlayani sarana proteksi kebakaran
Unit Jumlah bangunan Keseluruhan * 100%
- Jumlah bangunan tdk terlayani prasarana proteksi kebakaran o
U nlt Jumlah bangunan Keseluruhan *100%
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Setelah melakukan penilaian numerik dan persentase numerik pada setiap
kriteria sesuai rumus pada tabel diatas. Maka selanjutnya dilakukan penilaian
skor/pembobotan untuk setiap kriteria kekumuhan. Adapun nilai skor/pembototan

sebagai berikut :

Keterangan :

3.5.4 Merumuskan Strategi Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh di
Kelurahan Tembilahan Hulu
Dalam proses perumusan strategi penanganan ini menggunakan analisis
yang diperoleh dari hasil penelitian sasaran pada poin satu sampai poin tiga

yaitu (mengidentifikasi kondisi eksisting kawasan permukiman kumuh di

Kelurahan Tembilahan Hulu, mengidentifikasi tipologi kawasan permukiman
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kumuh di Kelurahan Tembilahan Hulu dan menganalisis tingkat kekumuhan
kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tembilahan Hulu) sehingga dapat

di sesuaikan strategi apa yang tepat sesuai dalam Peraturan Menteri Pekerjaan

Umum dan Perumahan Rakyat No 2 Tahun 2016.

permukiman kumuh, sebagal data referensi pertama dalam pengerjaan
tugas sehingga dengan data awal ini akan lebih mempermudahkan dan
memperjelaskan lagi segala kekurangan yang ada pada data awal ini yang
selanjutnya akan dilengkapi dengan pencarian data langsung atau survei

ke lokasi studi kasus yang telah ditentukan.
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2. Ceklis data
Mengkonsep rencana atau program yang akan dilaksanakan pada

kegiatan survei penelitian terhadap penanganan permukiman kumuh

dengan membuat ceklis data. Adapun tujuan lokasi studinya adalah di

instansi-instansi  pemerintahan dan masyarakat-masyarakat setempat di
Kecamatan Tembilahan Hulu Kelurahan Tembilahan Hulu atau disekitarnya
guna untuk mendapatkan informasi yang lebih valid dan akurat dan

mempermudahkan dalam proses pengerjaan laporan tugas akhir ini.
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a) Studi pustaka atau literatur
Studi pustaka atau literatur merupakan bagian dalam penelitian yang

menunjang kelancaran penelitian berupa dokumen penunjang berupa buku-

buku, jurnal, publikasi yang berhubungan dengan penulisan penelitian. Studi

Ipun pencarian
ah guna untuk

g kuat dalam

dan pencatatan lang Qa . A0 disi dilapangan, setelah
pra lapangan selesai dibua lan lapangan ini ada beberapa

yang harus dilakukan dilapang yaitu:

a. Wawancara ke instansi terkait dan pengajuan permohonan data yang di
perlukan dalam penelitian.

b. Cek kondisi eksisting lokasi permukiman kumuh sesuai indikator permukiman

kumuh dalam Permen PU No 2 Tahun 2016.
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c. Wawancara dengan masyrakat terkait kondisi legalitastanah, dan kondisi sosial,
ekonomi dan budaya.

d. Menghitung pembobotan tingkat kekumuhan sesuai indikator permukiman

kumuh dalam Permen PU No 2 Tahun 2016.

e. Observasi ses

nya:

1. Data primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli dan tidak melalui media perantara. Proses pencarian data
primer ini dengan melakukan survei di lokasi studi kasus atau pengamatan
langsung dilapangan, yang selanjutnya juga akan dilakukan wawancara

langsung dengan masyarakat setempat atau yang berada disekitarnya.

112



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pencarian data primer ini dilakukan dengan beberapa teknik-teknik
tertentu diantara nya sebagai berikut :

a) Observasi

Observasi merupakan bagian dari kegiatan survei secara langsung di

»~ 5
™ N 5 ancara secara

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung, merupakan kebalikan dari data primer yang
didapatkan secara langsung, data sekunder didapatkan melalui media
perantara atau melalui instansi-instansi terkait yang memungkin kan
memiliki data-data yang dicari seperti BPS, baik BPS Provinsi atau

Kabupaten, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman,
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Bappeda, PUPR, dan instansi dalam kecamatan seperti Kantor Camat,
Kantor Lurah dan lain-lain, adapun teknik yang digunakan dalam

pengambilan data sekunder antara lain yaitu :

a) Studi literatur

pencarian data

kasus dan dan

pengambilan data dari instansi-instansi ini adalah guna untuk melengkapi

data yang telah ada sebelumnya.

3.7 Desain Survei
Desain survei merupakan skema pencapaian tujuan penelitian yang dimuat
dalam tabel agar mempermudah penelitian dalam melakukan penelitian. Adapun

tabel 3.4 desain survei sebagai berikut.
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Tabel 3.4 Desain Survei

Teridentifikasi Kondisi a) Bangunan gedung | a) Dinas Perumahan
kondisi eksisting (ketidakteraturan Rakyat dan
eksisting bangunan, tingkat Kawasan
kawasan kepadatan bangunan, Permukiman
permukiman Kabupaten

b

wee

“\\\\\\ A Y )
i P P

a) Observasi Analisis Kondisi
b) Wawancara | deskriptif eksisting
c) Data kualitatif kawasan
sekunder permukiman
kumuh di
Indragiri Hilir Kelurahan
b) Masyarakat Tembilahan
Kantor Camat Hulu.
Tembilahan Hulu
d) Kantor Lurah
Tembilahan Hulu
e) Fasilitator
KOTAKU
f) BAPPEDA
Kabupaten
Indragiri Hilir
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standar teknik)

f) Pengelolaan persampahan
(prasarana dan sarana
persampahan tidak sesuai

0
%

°
4
g‘i
e

—

‘\\\\\\

P
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Teridentifikasin
ya tipologi
kawasan
permukiman
kumuh di
Kelurahan

Tipologi
permukiman

Tipologi kawasan

permukiman kumuh :

a) Permukiman kumuh di
atas air

b) Permukiman kumuh di

tepi air

a) Dinas Perumahan | a) Observasi Analisis Tipologi
Rakyat dan deskriptif kawasan
Kawasan permukiman
Permukiman kumuh di
Kabupaten Kelurahan
Indragiri Hilir Tembilahan
Masyarakat Hulu
Kantor Camat
Tembilahan Hulu

) Kantor Lurah
Tembilahan Hulu

a) Masyarakat a) Wawancara | Analisis Tingkat
kecamatan b) Observasi skoring kekumuhan
Tembilahan Hulu ¢) Data (pembobotan) | kawasan

b) Masyarakat sekunder permukiman
kelurahan kumuh di
Tembilahan Hulu Kelurahan

c¢) Dinas perumahan Tembilahan
rakyat dan kawasan Hulu
permukiman
Kabupaten
Indragiri Hilir

d) BAPPEDA
Kabupaten
Indragiri Hilir

e) Fasilitator
KOTAKU
Kabupaten
Indragiri Hilir
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Menyusun
strategi
penanganan
kawasan
permukiman
kumuh di
Kelurahan

Sumber : Ha!

Strategi
penanganan
kawasan
permukiman

a) SK Bupati Indragiri Hilir
tentang penetapan lokasi
permukiman kumuh di
kecamatan tembilahan

a) Dinas Perumahan a) Data Hasil analisis | Strategi
Rakyat Dan sekunder sasaran 1 penanganan
Kawasan b) Wawancara | sampai sasaran | kawasan
Permukiman 3 dengan permukiman
Kabupaten sinkronisasi kumuh kota
Indragiri Hilir dengan di Kelurahan

b) Masyarakat Peraturan Tembilahan

¢) Kantor Camat Menteri Hulu
Tembilahan Hulu Pekerjaan

) Kantor Lurah Umum dan
Tembilahan Hulu Perumahan
Rakyat No 2
Tahun 2016.
118




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.8 Bagan Alur Penelitian

Kondisi
Eksisting

a) RTRW Kabupaten Indragiri

Hilir

R Kecamatan

b) RPJMD Kabupaten Indragiri

Analisis
Deskriptif-
Kualitatif

Analisis
Deskriptif
Kuantitatif-
Skoring
(Pembobotan)

—

Deskriptif-
Kualitatif

Strategi Penanganan
Permukiman Kumuh
di Kelurahan
Tembilahan Hulu

Analisis

]

Panduan Peraturan
Menteri Pekerjaan
Umum dan
Permahan Rakyat
No 2 Tahun 2016

Selesai
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Indragiri Hilir

insi Riau dan berada

Karena le 1Si i 1Sir. tin T au Sumatera,
maka Kabupate 20 : < 1 Panjang garis
pantai Kabupate 3 Hilir adalz g total wilayah
18.812,94 Km? yang terdiri dari _- : -_ | ilayah perairan
umum 888,97 . _' 6. : Kabupaten Indragiri

Hilir memil

tahun 1945).

Berdasarkan undang-undang Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1965 dibentuk
Kabupaten Indragiri yang termasuk didalam provinsi Sumatera Tengah dan
Diralisi denan surat keputusan Gubernur Militer Sumatera Tengah pada tanggal 9
November 1948 nomor 10/GM/T.49, kemudian dengan undang-undang nomor 4

tahun 1952 dan undang-undang nomor 12 tahun 1956 dibentuk daerah Otonomi
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dalam Provinsi Sumatera Tengah termasuk Kabupaten Indragiri. Kabupaten
Indragiri pada waktu itu terdiri dari 4 Kewedanan, 17 Kecamatan yaitu
Kewedanan Indragiri Hilir Selatan, Indragiri Hulu Utara, Indragiri Hulu dan

Kewedanan Kuantan Singingi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50

penghapusan empat

.@@. or 61 Tahun

3. Kabupaten Kuantan Singingi dengan ibu kotanya Taluk Kuantan terdiri dari 6

kecamatan.
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4.1.2 Letak Geografis Kabupaten Indragiri Hilir

Kabupaten Indragiri Hilir terletak di sebelah timur Provinsi Riau atau pada
bagian Timur pesisir Pulau Sumatera. Secara resmi terbentuk pada tanggal 14 Juli
1965 sesuai dengan tanggal ditanda-tanganinya Undang-Undang Nomor 6 Tahun

1965. Karena leta al Timur pesisir Pulau

Luas wilayah daratan Kabupe dragiri Hilir menurut Kecamatan dapat

dlihat pada tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.2 Luas dan Persentase Wilayah Daratan Menurut Kecamatan di

Kabuiaten Indrai;iri Hilir Tahun 2018

1 | Keritang 543,45 4,68
2 | Kemuning 525,48 4,53
3 | Reteh 407,75 3,51
4 | Sungai Batang 145,99 1,26
5 | Enok .86 7,59
6 | Tanah Me 6,22
7 | Kual 1L 4,41
8 9 1,38
9 ah 1,70
10 | Tembil 1,56
11 | Te i Wy ¢/ 5,96
12 | Ke 6 3,14
13 | Bat 9,05
14 | Gau 5,28
15 | Gau 12,75
16 | Man 8,80
17 | Kate — — 4,83
18 | Pela - b | 4,58
19 | Telu | -’ = 4,30
20 | Pula ] - 4,48

| — . 6 100,00

Sumber : Kab n i Hi
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4.2 Gambaran Umum Kecamatan Tembilahan Hulu
Kecamatan Tembilahan Hulu adalah salah satu dari 20 Kecamatan yang ada
di Kabupaten Indragiri Hilir yang merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan

Tembilahan berdasarkan SK Gubernur Riau tanggal 14 Agustus 1999 Nomor:

abilahan Hulu. Pada

agar tepat s
telah me pemerintahan

Kecamatan Tembils rdasa ‘ 0a ola minimal sesuai

2. Desa Sialang Panjang
3. Desa Pekan Kamis

4. Desa Pulau Palas

5. Kelurahan Tembilahan Barat (Pemekaran Kelurahan Tembilahan Hulu)

6. Desa Sungai Intan (Pemekaran Desa Pulau Palas)
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4.2.1 Letak Geografis Kecamatan Tembilahan Hulu
Secara geografis Luas wilayah Kecamatan Tembilahan Hulu adalah
183,60 Km2. Wilayah Kecamatan Tembilahan Hulu berbatasan dengan :

a) Sebelah Utara dengan Kecamatan Batang Tuaka

amatan Enok

e\ W0

ditumbuhi pohon nipah. Kecamata ahan Hulu merupakan daerah gambut,
maka daerah ini digolongkan daerah beriklim tropis basah. Pada Tahun 2018,
curah hujan tertinggi di Kecamatan Tembilahan Hulu terjadi pada bulan
November yaitu sebesar 182 mm (hari hujan 20 hari) dan terendah terjadi pada
bulan Juli yaitu 20 mm (hari hujan 10 hari). Namun jumlah hari hujan terbanyak
terjadi pada bulan November dan Desember yaitu sebanyak 20 hari dan yang

paling sedikit adalah pada bulan Juni dan Juli sebesar 10 hari.
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PRODI PERENCANAAN WILAYAH
DAN KOTA

PETA ADMINISTRASI
KECAMATAN TEMBILAHAN HULU
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S
1:25.000
LEGENDA
Batas Administrasi
—--— Batas Kecamatan Desa Sialang
=== Batas Kelurahan Panjang
Perairan I: Desa Sungai
Sungai Intan
Jaringan Jalan Kelurahan
Jalan Arteri Tembilahan
Jalan Kolektor Barat
Jalan Lingkungan ] Kelurahan
Kelurahan Tembilahan
I:I Desa Pekan Kamis Hulu

I:| Desa Pulau Palas

83004

1
)

1
T

)
9900000 9960000 10020000
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Sumber :
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4.2.2 Penggunaan Lahan Kecamatan Tembilahan Hulu
Penggunaan lahan di wilayah Kecamatan Tembilahan Hulu pada Tanaman
Pangan Lahan Basah seluas 0.24 Ha, sedangkan Kawasan Pengembangan

Perumahan seluas 476.88 Ha, dan Perkebunan Rakyat 3,277 Ha. Berikut tabel

1.1.1.11

ini yang merupakan suatu kesatua dak dapat dipisahkan satu sama lain
yang berlangsung terus menerus dan diikuti dengan pembauran atau asimilasi
antara suku Melayu dengan suku-suku pendatang tersebut. Berdasarkan proyeksi
penduduk Kabupaten Indragiri Hilir, jumlah penduduk Kecamatan Tembilahan
Hulu pada tahun 2018 adalah 46.921 jiwa. Jumlah rumah tangga sebesar 11.323

rumah tangga. Jumlah Penduduk Kecamatan Tembilahan Hulu merupakan

terbesar keempat se-Kabupaten Indragiri Hilir setelah Kecamatan Tembilahan,
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Keritang, dan Kateman. Desa/kelurahan yang paling banyak penduduknya adalah
Kelurahan Tembilahan Hulu yakni 26.888 jiwa. Desa yang paling sedikit jumlah
penduduknya adalah Desa Pekan Kamis yakni hanya 1.266 jiwa. Jumlah
penduduk laki-laki lebih banyak daripada perempuan. Hal ini ditunjukkan dengan
sex ratio sebesar 101, Berarti-setiap 100 penduduk perempuan juga terdapat 101
penduduk laki-laki. Jumlah penduduk laki-laki yaitu 23.582 jiwa dan penduduk

perempuan 23.339 jiwa.

Tabel 4.3 Data Kependudukan Berdasarkan Desa/ Kelurahan di Kecamatan
Tembilahan Hulu Tahun 2018

1. | DesaPulauPalas | 32,78 6331 1506 3273 3058 193

p, |Desa FESidlang | oo ag 2940 732 1443~ 1497 47
Panjang

3, |Desa E¥Pekands g 39 1266 306 | 669 | 597 65
Kamis

4, ﬁﬁ;ﬁ Sungai | o 3220 732 1694 | 1526 460

5. | Kelurahan 10,00 26388 | 6148 | 13309 | 13579 | 2689
Tembilahan Hulu
Kelurahan

6. | Tembilahan 52,06 6276 1960 [.3194 | 3082 121
Barat
Jumlah 18360 | 46921 11384 | 23582 | 2339 256

Sumber : Kecamatan Tembilahan Hulu Dalam Angka Tahun 2018

4.2.4 Kondisi Sosial, Ekonomi'dan Budaya di Kecamatan Tembilahan Hulu
Penduduk asli daerah Kecamatan Tembilahan Hulu adalah suku Melayu dan
seiring di sebut Melayu Riau. Sebagaimana halnya suku-suku Melayu yang ada
didaerah Riau lainnya, suku Melayu didaerah ini juga mempunyai sistem
kekerabatan yang bersifat parental dan beragama Islam, hal tersebut terlihat
dengan datangnya dan menetapnya suku-suku lain dari daerah asalnya kedaerah

ini yang merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain
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yang berlangsung terus menerus dan diikuti dengan pemabaruan atau asimilasi
antara suku Melayu dengan suku-suku pendatang tersebut. Sedangkan kondisi
sosial ekonomi penduduk yang berada di daerah Kecamatan Tembilahan Hulu

pada umumnya mempunyai mata pencaharian di bidang Pertanian pangan,

sayur-sayura
2. Pertanian tana K& : erkebunan dirinci dari

luas areal ebuna ; n kelapa, pinang,

4.3 Gamb U Q
ambaran Umu a ““W

Kelurahan Tembilahan Hu salah satu kelurahan yang ada
diKecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau,

Indonesia.
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4.3.1 Sejarah Kelurahan Tembilahan Hulu
Kelurahan Tembilahan Hulu adalah salah satu Kelurahan dalam wilayah

Kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir di tepian sungai Indragiri,

yang menjadi ibu kota Kecamatan Tembilahan Hulu yang juga merupakan salah

e)

Tembilahan.
f)  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tembilahan Barat.
g) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pekanarba, Kecamatan Tembilahan.

h) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Enok.
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4.3.3 Kependudukan Kelurahan Tembilahan Hulu
Penduduk asli daerah Kelurahan Tembilahan Hulu adalah suku Melayu dan
sering disebut Melayu Riau. Sebagaimana halnya suku-suku Melayu yang ada di

daerah Riau lainnya, suku Melayu di daerah ini juga mempunyai sistem

masyarakat Tembilahan J asih  memiliki keakraban melalui

sosialisasi dengan adanya gotong royong dengan baik, dan kegiatan wirid hal
ini disampaikan oleh beberapa ketua RT di kawasan ini, akan tetapi tidak

semua RT yang rutin melakukan kegiatan tersebut.
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4.3.4.2 Kondisi Budaya Kelurahan Tembilahan Hulu
Kawasan Kelurahan Tembilahan Hulu mayoritas penduduknya
merupakan suku Melayu Riau, dan lainnya merupakan suku-suku pendatang,

seperti suku Jawa, suku Banjar, dan suku Bugis. Suku-suku Melayu,

dae em kekerabatan yang
WQRW“ .ae‘ 1, mayoritas

niali-nilai

v

Hulu tid : ekono Ipatel idragiri Hilir secara

Indragiri Hilir secara keseluruhan. Dengan kata lain bahwa pertumbuhan
aktivitas bisnis di kawasan perkotaan Tembilahan Hulu, juga didukung oleh
pertumbuhan aktivitas ekonomi dan pendapatan masyarakat secara

keseluruhan di Kabupaten Indragiri Hilir.
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Berdasarkan Surat

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keputusan (SK) Bupati

Indragiri  Hilir Nomor

ukiman Kumuh di
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Tabel 5.1 Lokasi Kawasan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Tembilahan

Hulu

1 RT.01/RW.01 RW.01/RT.01
2 RT.01/RW.02 RW.01/RT.02
3 RT.02/RW.02 RW.01/RT.03
4 RT.03/RW.02 RW.02/RT.01
5 RW.02/RT.02
6 02/RT.03
7

8

10

11

12

13

14

15

16

17

10

Jumlah
Sumber : Ha

136




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

5.1 Identifikasi Kondisi Eksisting Kawasan Permukiman Kumuh di
Kelurahan Tembilahan Hulu
5.1.1 Bangunan Gedung

a) Ketidakteraturan Bangunan

Ketidakte . an_dilihat be isi bangunan gedung

.ga pabila tidak
ta Ruang (RDTR

: asarkan hasil

” nelitian yaitu
‘ y
lety
v
&

um bahwasannya

an bangunan

5 a di kawasan
4@ angunan rumah
‘
(=4

tunggal te i adatan tinggi, sehir sebut menyebabkan

 tata bangunan dalam
<
ketid

bangunan di loka
RDTR Kecam ﬁ teraturan sebanyak

834 unit banguna teraturan bangunan.

Gambar 5.1
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Kondisi Ketidakteraturan Bangunan
Sumber: Hasil Survei Primer 2019

b) Tingkat Kepadatan Bangunan
Tingkat kepadatan bangunan yang tinggi apabila tidak sesuai dengan ketentuan

dalam rencana tata ruang berdasarkan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) dan

Koefisien Lantai an dalam Rencana

Detail ‘ ‘ ‘ ‘ ‘1‘“ .& @

e
4
o8]

\

\\"

(KLB) vyai a ha n. d perhitungan KDB

dengan pers ingkan luas seluruh Iz asa an luas lahan dan

bangunan.
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c) Ketida
Ketidak engan  persyar knis unan gedung merupakan

kondisi bangunan pa abila tida syaratan teknis

tingkat kepadatan bangunan yang tinggi sehingga tidak terdapatnya ruang yang
menghasilkan cahaya alami saat pagi hingga sore hari. Kemudian standar teknis
kesehatan yaitu sanitasi yang sesuai dalam SNI terdiri atas sistem pengolahan
limbah, drainase dan persampahan permukiman, dilokasi penelitian sanitasinya
belum terkelola dengan baik karena air limbah yang belum memiliki septitank,

serta ketidaktersediaan drainase, dan tidak terdapatnya pengolahan sampah
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dengan pemilahan domestik skala rumah tangga. Sedangkan standar teknis
kenyamanan bangunan vyaitu tidakterdapatnya ruang gerak antar ruang
dikarenakan tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, yang menyebabkan
kebisingan, ketidaknyamanan udara dan temperatur ruang, serta
ketidaknyamanan.-hak “pribadi..terganggu di- lokasi studi. Oleh kerena itu
bangunan yang tidak sesuai dengan persyaratan teknis bangunan diatas ialah
sebanyak 681 unit bangunan. Berikut ‘gambar 5.3 kondisi bangunan tidak sesuai

persyaratan teknis.

Gambar 5.3

Kondisi Bangunan Tidak Sesuai Persyaratan Teknis
Sumber: Hasil Survei Primer 2019
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5.1.2 Jalan Lingkungan

a) Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan
Cakupan pelayanan jalan lingkungan dapat dilihat dari dua indikator yaitu

perlunya keterhubungan antar perumahan dalam lingkup permukiman skala

yang
yang tida

lingkung

Tembila
jalan di
tersebut

jalan lingku

Gambar 5.5

Kondisi Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan
Sumber: Hasil Survei Primer 2019
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b) Kualitas Permukaan Jalan Lingkungan
Kualitas permukaan jalan lingkungan merupakan kondisi jenis perkerasan jalan
lingkungan yang ada di Kelurahan Tembilahan Hulu. Berdasakan hasil observasi

bahwasannya kualitas jalan lingkungan di Kelurahan Tembilahan Hulu ini berupa

aspal, beton da ‘ ‘ n_lingkungan dengan
'{L‘ ‘h\ﬁ\‘ .q.& epi sungai.

“
' : enisasi dan
aspal memiliki ke der a alitas ‘permukaan jalan
rusak yaitu sepe 81C : Al di“sepanjang 5090

meter. Sehing entase ng ada ialah
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PETA KONDISI JALAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN KUMUH
DI KELURAHAN TEMBILAHAN HULU

Peta Mapping Kondisi Eksisting Jalan Lingkungan di Kelurahan

Gambar 5.7

Tembilahan Hulu
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5.1.3 Penyediaan Air Minum
a) Ketidaktersediaan Akses Aman Air Minum
Akses aman air minum ialah apabila tercapainya akses jaringan distribusi

air minum kepada masyarakat dengan standar air minum sesuai Syarat

esehe Karena kualitas air

penyediaan air

, air sungai, dan

o
 sisten
- &
=4
K.

Gambar 5.8
Sumber Air Minum
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Sumber: Hasil Survei Primer 2019

b) Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Air Minum
Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum apabila tidak tercapainya

kebutuhan air minumsdengan kebutuhan minimalyaitu 60 liter/orang/hari.
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Gambar 5.9
Peta Mapping Kondisi Eksisting Penyediaan Air Minum Di Kelurahan
Tembilahan Hulu
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5.1.4 Drainase Lingkungan

a) Drainase Tidak Mampu Mengalirkan Limpasan Air

Drainase lingkungan yang tidak mampu mengalirkan limpasan air hujan
akan menimbulkan genangan. Berdasarkan hasil observasi bahwasannya
saluran drainase di kawasan Kelurahan Tembilahan Hulu banyak yang belum
terbangun, sedangkan saluran drainase yang sudah terbangun tidak mampu
mengalirkan limpasan air -dikarenakan kondisinya banyak tersumbat yang
disebabkan adanya penyempitan saluran, penumpukan sampah, aliran air di
drainase tidak mengalir, dan sedimentasi saluran, sehingga luas kawasan yang

terkena genangan ialah sebesar 12,4 Ha. Berikut.gambar 5. 10 drainase tidak

mampu mengalirkan limpasan air.

S‘j £
oy

Gambar 5.10
Drainase Tidak Mampu Mengalirkan Limpasan Air
Sumber: Hasil Survei Primer 2019

b) Ketidaktersediaan Drainase
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¢) Ketidakterhubungan Denga

Berdasarkan hasil observasi di kawasan permukiman kumuh di lingkungan
Kelurahan Tembilahan Hulu terdapat banyak lingkungan perumahan yang
tidak terbangunannya saluran drainase dikarenakan jarak antar bangunan

rapat dan membantasi ruang untuk drainase, sehingga jumlah drainase

’
ol
v

SRR

\ )

Sagae®

ase Perkotaan

Ketidakterhubungan sistem drainase apabila saluran drainase lokal tidak

terhubung dengan hirarki saluran drainasenya. Berdasarkan hasil observasi
bahwasannya lingkungan permukiman kumuh di Kelurahan Tembilahan Hulu
dengan kondisi eksisting drainase terdapat banyak jaringan jalan yang tidak
memiliki saluran drainase, sehingga menyebabkan menimbulkan genangan di

kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tembilahan Hulu.
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d) Tidak Terpeliharanya Drainase
Pemeliharaan saluran drainase perkotaan mencakup bentuk pemeliharaan dan

perbaikan yang dilakukan dengan tujuan menjaga fungsi sistem saluran drainase

yang ada. Untuk itu diperlukan pemeliharaan sistem drainase diperkotaan yang

Kelurahan Tembilahan Hulu berupa galian tanah tanpa material pelapis atau
penutup dan sebagian adanya kerusakan lapisan meterial drainasenya. Berikut

gambar 5.12 kualitas kontruksi drainase.
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Jalan Lingkungan
UNIVERSITAS ISLAM RIAU SungaiParit
FAKULTAS TEKNIK Keterangan
PRODI PERENCANAAN WILAYAH | [T gangunan
DAN KOT/

D Blok RW 01 m’:;:':&;’;‘m
NO. GAMBAR HALAMAN
PETA KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN PERMUKIMAN KUMUH
513 DI KELURAHAN TEMBILAHAN HULU 137
Gambar 5.13

Peta Mapping Kondisi Eksisting Drainase Lingkungan di Kelurahan
Tembilahan Hulu
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5.1.5 Pengelolaan Air Limbah
a) Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai Standar Teknis
Sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai dengan standar teknis apabila

kondisi pengelolaan air limbah pada lingkungan perumahan atau permukiman

permane

kakus/kl
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Gambar 5.14

Air Limbah Tidak Sesuai Standar Teknis
Sumber: Hasil Survei Primer 2019

b) Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai Standar
Teknis
Prasarana dan sa

ana pengelolaan air limbah tidak memenuhi persyaratan

standar teknis. Be Jan sarana pengelolaan air

RS

limbah tidak sesuai standar te
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Peta Mapping Kondisi Eksisting Pengelolaan Air Limbah di Kelurahan

Gambar 5.16

Tembilahan Hulu
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5.1.6 Pengelolaan Persampahan
a) Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak Sesuai Persyaratan Teknis
Prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai dengan persyaratan teknis

apabila tidak terpenuhinya prasarana dan sarana sampah yang terdiri atas

domestik atau rumah

lingkunga
Berdasarkan hasil o ; : g i studi kondisi
prasarana teknis karena

tidak dite skala domestik

Berikut gambar 5.17 kondisi tidak tersedianya tempat sampah
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b) Sistem

Sistem pengelolaan persamp lak me ' ratan teknis ditinjau
dari sistem peng Amp te . standar yaitu

terdapatnya +pemilaha ngh dan

sungai yaitu dengan membuang ah langsung ke sungai yang membuat
kawasan lingkungan permukiman terlihat kumuh, sedangkan permukiman
yang jauh dari tepi sungai sudah ada pewadahan tetapi belum ada pemilahan
domestik.

- Jenis pengumpulan sampah dalam skala lingkungan hanya terdapat 2 TPS di
lokasi studi dan TPS tersebut belum mampu menampung kapasitas sampah

yang ada, maka timbul TPS ilegal disekitar lokasi dengan didukung

157



kebiasaan masyarakat mengumpulkan sampah pada tiap-tiap gang, dan tidak
ditemukannya TPS 3R yaitu reduce, reuse, recycle.

- Jenis pengangkutan sampah yaitu hanya terdapat truk sampah yang hanya
melayani pengangkutan sampah yang berada di jalan kolektor, dan tidak
adanya gerobak sampah.yang melayani-pengangkutan sampah di jalan
lingkungan pada tiap rumah tangga.

- Tidak ditemukan pengelohan sampah-ingkungan berdasarkan reduce, reuse,
recycle.

Oleh karena itu jumlah KK dengan sistem pengelolaan sampah yang tidak
sesuai persyaratan teknis ialah sebanyak 912 KK. Berikut gambar 5.18 kondisi

pengelolaan sampah yang tidak sesuai.

Gambar 5.18

Kondisi Pengelolaan Sampah Yang Tidak Sesuai
Sumber: Hasil Survei Primer 2019

c. Tidak Terpeliharanya Sarana Dan Prasarana Pengolahan Persampahan
Tidak terpeliharanya sarana dan prasarana pengelolaan persampahan
merupakan kondisi dimana pemeliharaan sarana dan prasarana pengelolaan

persampahan tidak dilaksanakan baik berupa pemeliharaan secara rutin dan
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pemeliharaan secara berkala. Berdasarkan hasil data sekunder dan primer
bahwasannya di lokasi penelitian memiliki jumlah KK yang tidak terpelihara
sarana dan prasarana pengelolan sampahnya sebanyak 899 KK karena tidak

adanya bentuk pemeliharaan pengolahan persampahan baik secara rutin

maupun berkala

%

‘\\\\\\\\\\\“
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Gambar 5.19

Tembilahan Hulu

Peta Mapping Kondisi Eksisting Pengelolaan Persampahan di Kelurahan
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5.1.7 Proteksi Kebakaran
a. Tidak Tersedianya Prasarana Proteksi Kebakaran
Berdasarkan hasil observasi lapangan tidak ditemukan prasarana

proteksi kebakaran seperti bangunan pos kebakaran, pasokan air yang lebih,

v
ke
@

12
-
A

3 ‘0 C
0 H
5
[
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Bangunan
Gedung

Tabel 5.2 Hasil Observasi Kondisi Kawasan Permukiman Kumuh di Kelurahan Tembilahan Hulu

Berdasarkan hasil observasi lapangan
ketidakteraturan.bangunan di lokasi penelitian yaitu
terdapat keti aian yang ditinjau dari bentuk
1. _dimana didalam RDTR
Hulu tercantum
rumah tunggal
awasan kepadatan
isting nya bentuk
di kepadatan tinggi,
yebabkan bangunan di

atan Tembilahan Hulu
an sebanyak 834 unit

raty
-
; ~ RDTR  Kecamatan

ui  Koefisien Dasar

ﬂ enuhi  ketentuan tata
ﬂ 0, dan Koefisien Lantai

‘,l 3 yaitu membandingkan
yas tanah bangunan dan
it ,5. Sehingga berdasarkan
atas bahwa KDB dan KLB di
lak sesuai dalam ketentuan dalam
Tata_Ruang (RDTR). Kemudian

1,2, Maka hasil observasi | &
ﬂ ungan KDB dengan

an: luas seluruh lantai dasar |
,ﬂ ghasilkan KDB rata-rata | :
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berdasarkan perhitungan kepadatan bangunan yaitu
membandingkan jumlah bangunan dengan luas
kawasan menghasilkan kepadatan tinggi sebesar
76%.

ervasi ketidaksesuaian terhadap

iliki standar yang
is pencahayaan di
disebabkan tingkat
ggi sehingga tidak
asilkan cahaya alami
udian standar teknis
g sesuai dalam SNI
limbah, drainase dan
dilokasi  penelitian
engan baik karena air
septitank, serta
an tidak terdapatnya
pemilahan domestik
angkan standar teknis
tidakterdapatnya ruang
enakan tingkat kepadatan
yang  menyebabkan
an udara dan temperatur
anan hak pribadi terganggu
‘kerena itu bangunan yang tidak
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Jalan

Lingkungan

Berdasarkan hasil observasi bahwasannya jalan
lingkungan yang ada di lingkungan kawasan
Tembilahan Hulu terdapatnya permukiman yang
tidak terlayani. oleh jaringan jalan lingkungan
dikarenakan g. jalan lingkungan eksisting di
iman  kumuh  Kelurahan
panjang 5090 meter,

lu ini berupa aspal,
etapi masih ada jalan
ermukaan jalan papan
ukiman tepi sungai.
gkungan dengan jenis
pal memiliki kerusakan
alitas permukaan jalan
0 meter dari total jalan di

090 meter. Sehingga
dengan total jalan yang
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Berdasarkan hasil observasi di lokasi studi
bahwasannya belum maksimalnya ketersediaan akses
aman air minum kerena hanya minoritas masyarakat
yang menggunakan sistem penyediaan air minum
dengan jarin pipaan (SPAM) melalui PDAM

, berwarna, dan
asyarakat di lokasi
rsumber dari sistem
jaringan perpipaan
or, air sungai, dan air

Ketersediaa
Air Minum
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Berdasarkan hasil observasi bahwasannya saluran
drainase di kawasan Kelurahan Tembilahan Hulu

drainase yang. sudah terbangun tidak mampu

mengalirka an air dikarenakan kondisinya G

bat  disebabkan  adanya &
mpukan sampah, danf

Drainase

banyak yang belum terbangun, sedangkan saluran

Lingkungan terdapatnya banyak
tidak terbangunannya
jarak antar bangunan
tuk drainase, sehingga
kasi studi di Kelurahan
sepanjang 1793 meter
a drainase tersebut
ersentase selisih drainasef”

al ialah 77%.
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Berdasarkan hasil observasi bahwasannya lingkungan
permukiman kumuh di Kelurahan Tembilahan Hulu
dengan kondisi eksisting dimana tedapatnya banyak
jaringan jalan yang tidak tersedianya saluran drainase

saluran drainase yang |
gat tidak terawat dan

lir, dikarenakan tidak™ 5
araan saluran drainase®=

, berkala, khusus danS&ss
kondisi drainase yang
meter, maka drainase
sepanjang 300 meter.
ainase tidak terpelihara@#=
ah 26%. /
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Pengelolaan
Limbah

Berdasarkan hasil observasi hanya sebagian kecil
saluran drainase yang sudah terbangun dengan
kualitas kontruksi saluran drainase yang baik yaitu
kontruksi drainase di lokasi
iman kumuh di  Kelurahan

kakus/kloset yang
ank yaitu hanya rumah
Jangkan rumah dengan

permanen  kondisi
ng dengan septik tank,
bah yang langsung ke
pengelolaan air limbah
standar teknis. Adapun
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Prasarana Dan

Berdasarkan hasil survei lapangan di lokasi studi
bahwasannya kondisi prasarana dan sarana
pengelolaan air limbah tidak sesuai standar teknis
karena terdapatnya rumah dengan kondisi struktur
on permanen tidak memiliki

apangan bahwasannya
rasarana dan sarana
syaratan teknis karena
pah dengan pemilahan
atau rumah tangga,

ak ditemukan TPS 3R
anya ada truk sampah
tidak adanya tempat
(TPST) di lokasi studi.
den ﬂ rana dan prasarana yang
/aitu tidak adanya tempat
n sampah pada skala
sebanyak 878 KK
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karena :

Berdasarkan hasil
pengolahan sampah di kawasan kumuh di Kelurahan
Tembilahan Hulu ini tidak sesuai persyaratan teknis,

observasi ditemukan sistem

a pewadahan dan pemilahan
iman tepi sungai yaitu

ungan permukiman
ukiman yang jauh
2 pewadahan tetapi

dalam skala

an didukung kebiasaan
sampah pada tiap-tiap

)ah yaitu terdapat truk
elayani pengangkutan

ohan sampah lingkungan
e, recycle.
ah KK dengan sistem
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Berdasarkan hasil observasi bahwasannya di lokasi
penelitian memiliki jumlah KK yang tidak terpelihara
sarana dan prasarana pengelolan sampahnya
sebanyak 89 arena tidak adanya bentuk
1. persampahan baik secara

si  tidak ditemukan

an seperti bangunan pos

ang lebih, jalan lingkungan

| kebakaran, dan tidak
bakaran lingkungan.

teknis ialah sebanyak 912 KK N

‘ le.;!‘

Proteksi
Kebakaran

asi lapangan tidak
kebakaran seperti alat
), mobil pompa, mobil
an peralatan pendukung
di simpulkan bahwasannya
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5.1.8 Identifikasi Legalitas Tanah
Berdasarkan hasil wawancara lokasi kawasan kumuh di Kelurahan
Tembilahan Hulu saat ini masyarakat permukiman memiliki kejelasan status

penguasaan tanah yaitu milik sendiri dengan adanya surat hak milik (SHM)

dengan persentase

5191d
a) Nila ” eQ
; emiliki nilai
stategis 1,’ arenakan Kecama ahan dalam draft RTRW
Kabupat iri Hilir ta G -H “' struktur ruang
wilayah be i K an Te I . _, ' sebagai PKW

yaitu Puse egiata ) pta Kecamatan

Tembilaha 3 ab A a ruang di lokasi

ke dalam kategori kepadatan penduduk sedang.
¢) Kondisi Sosial, Ekonomi, dan Budaya
Berdasarkan wawancara tersebut kondisi sosial, ekonomi dan budaya yang
dimiliki kawasan di Kelurahan Tembilahan Hulu ini adalah merupakan
kawasan yang terletak di pusat kota dan pusat pemerintahan kabupaten, sebagai

pusat kegiatan perdagangan regional hal ini tercantum dalam draft RTRW
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Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2018-2038 pada bab rencana struktur ruang.
Keadaan sosial masyarakat Tembilahan Hulu ini masih memiliki keakraban
melalui sosialisasi dengan adanya gotong royong dengan baik, dan kegiatan

wirid, hal ini disampaikan oleh beberapa ketua RT di kawasan ini, sedangkan

suku Melayu Riau,

ST '@

dalam kategori

aya untuk di

5.2 ) i~K : aWas , dman Kumuh di

kawasan dengan kawasan lainnya yang menandakan bahwa telah terjadi
disparitas atau kesenjangan dalam pergerakan ekonomi yang berbeda pada
suatu kawasan yang disebabkan oleh perkembangan yang tidak terencana.
Berdasarkan hasil survei primer melalui observasi maka dapat diidentifikasi
permukiman kumuh perkotaan Kelurahan Tembilahan Hulu mengacu pada

kondisi eksisting permukiman yang ada, yaitu terdiri atas permukiman tepi
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sungai dan permukiman dataran rendah, hal ini tercantum dalam Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No 2 Tahun 2016 sebagai berikut:
a) Permukiman Tepi Air yang berada di tepi badan air seperti sungai yang

meliputi;

Kelurah

“"f\ 1§

tepian s

(.

e
o
)
’
’
%

i

Gambar 5.20

Kondisi Tipologi Permukiman Tepian Sungai/Parit
Sumber: Hasil Survei Primer 2019
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PPRODI PERENCANAAN WILAYAH
DAN KOTA

NO. GAMBAR

521

PETA TIPOLOGI KAWASAN TEPI AIR PERMUKIMAN KUMUH
DI KELURAHAN TEMBILAHAN HULU

Peta Tipologi Kawasan Tepi Air Permukiman Kumuh Kota Tembilahan

Gambar 5.21

Hulu
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b) Permukiman Dataran Rendah yang berada didaerah dataran rendah dengan
kemiringan lereng <10%, yang meliputi;
e Permukiman Padat Perkotaan terletak di RW 01 dan RW 02.
e Permukiman Kepadatan Sedang terletak di RW 03, RW, 05 dan RW 02.
e Permukiman Campuran-terletak di. RW 01, RW 02,;RW 03, RW 05, RW

07, RW 10, dan RW 12.
Berikut ini. gambar 5.22 kondisi: tipologr permukiman dataran rendah di
Kelurahan Tembilahan Hulu, dan gambar 5.23 peta tipologi permukiman dataran

rendah di Kelurahan Tembilahan Hulu.

Gambar 5.22

Kondist Tipologi Permukiman Dataran Rendah
Sumber: Hasil Survei Primer 2019
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PRODI PERENCANAAN WILAYAH

DAN KOT/

NO. GAMBAR HALAMAN
PETA TIPOLOGI KAWASAN DATARAN RENDAH
523 PERMUKIMAN KUMUH DI KELURAHAN TEMBILAHAN HULU 162
Gambar 5.23

Peta Tipologi Kawasan Dataran Rendah Permukiman Kumuh Kota
Tembilahan Hulu
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5.3 Analisis Tingkat Kekumuhan Kawasan Permukiman Kumuh di
Tembilahan Hulu

Dalam menganalisis tingkat kekumuhan permukiman kumuh di Kelurahan

Tembilahan Hulu dilakukan terlebih dahulu penilaian lokasi perblok atau lokasi

2017 tenta
lapangan.
berdasarka Ta ‘; entano :h' ] fasan permukiman,

dan Peratur:

dan pertimbangan

lain yang meliputi ke at dukan, dan kondisi sosial

Tabel 5.3 Lokasi Permukiman uh di Kelurahan Tembilahan Hulu

01 08
1 01 02 09
03 09
01 09
2 02 02 0.99
03 12
01 1
3 03 02 2
03 16
01 0.85
4 05 02 08
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03 1.9
01 18
5 07 02 09
03 08
02 0.66
6 10 03 0.66
7 12 01 14

Jumlah
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Tabel 5.4
Database Permukiman Kumuh di Kelurahan Tembilahan Hulu

Kondis
1 | Bangunan
= | Gedung
=)
=
=
=
=
s
= Kondisi Jalan
32 Lingkungan
&
=
-
ﬂ
E!
=
=

-
-

Jumlah KK
70 | 85 | 60 | 82 | 70 | 87 | 88 | 120 | 170 | 113 | 120 1662
Luas Kawasan Kumuh (Ha)

1 12|12 |13 1 12 | 12 |12 | 11| 14 1 20,06
55 | 70 | 17 | 30 | 40 | 74 | 30 | 20 | 30 | 105 | 31 834
70 | 70 | 50 | 80 | 70 | 82 | 85 | 102 | 165 | 110 | 110 1525
40 | 42 | 25 | 22 | 20 | 36 | 35 | 20 | 20 | 49 | 79 651
150 | 200 | 450 | 310 | 400 | 450 | 300 | 350 | 300 | 300 | 490 5516
130 | 175 | 440 | 300 | 300 | 440 | 280 | 330 | 250 | 280 | 420 5090
40 | 15 | 450 | 200 | 100 | O | 100 | O 0 | 200 | 340 1810
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Kondisi

3 | Penyediaan
Air Minum
Kondisi

4 | Drainase
Lingkungan

DA iy yeepE fur uswhyoq

Jumlah KK
70 | 8 | 60 | 82 | 70 | 87 | 88 | 120 | 170 | 113 | 120 1662
Luas Kawasan Kumuh (Ha)

1 12|12 | 13 1 12 |12 |12 | 11| 14 1 20,06
55 | 55 | 40 | 30 | 33 | 40 | 40 | 40 | 60 | 50 | 60 892
15 | 30 | 20 | 52 | 37 | 48 | 47 | 80 | 110 | 63 | 60 770
05081 07|08 1 1 09|04 |06 |04 1 12,4
200 | 190 | 450 | 400 | 400 | 450 | 400 | 250 | 500 | 900 | 490 7959

0 20 0 | 100 | O | 150 | 200 | 100 | 400 | 450 | O 1793

181




Jumlah KK
70 85 60 82 70 87 88 | 120 | 170 | 113 | 120 1662

Luas Kawasan Kumuh (Ha)
1 12 | 12 | 13 1 12 12 |12 |11 | 14 1 20,06

0 20 0 | 100 | O | 150 | 200 | 100 | 400 | 450 | O 1793

0 20 0 0 0 0 0 | 100 | 400 | 450 | © 1143

0 20 0 20 0 0 0 10 0 0 0 300

Kondisi
Pengelolaan
Air Limbah

35 | 30 | 45 | 38 | 20 | 25 | 14 | 70 | 88 | 80 | 70 880

DA dif1y yEepy fur uswnyoq
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Kondisi
Pengelolaan
Persampahan

: N dISTY yB[epE [ul udwnyoq

Jumlah KK
70 | 8 | 60 | 82 | 70 | 87 | 88 | 120 | 170 | 113 | 120 1662
Luas Kawasan Kumuh (Ha)
1 12|12 | 13 1 12 |12 |12 | 11| 14 1 20,06
35 | 55 | 15 | 44 | 50 | 62 | 74 | 50 | 82 | 33 | 50 782
55 | 40 | 50 | 55 | 60 | 60 | 48 | 55 | 40 | 60 | 70 878
60 | 45 | 40 | 50 | 40 | 60 | 60 | 50 | 80 | 50 | 80 912
183




Jumlah KK

~

Kondisi
Proteksi
Kebakaran
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70 | 85 | 60 | 82 | 70 | 87 | 88 | 120 | 170 | 113 | 120 1662
Luas Kawasan Kumuh (Ha)

1 12 | 12 | 13 1 12 12 |12 |11 | 14 1 20,06
40 | 60 | 60 55 | 40 | 40 | 60 | 50 | 70 | 40 899
70 | 70 | 50 | 80 | 70 | 82 | 85 | 102 | 165 | 110 | 110 1525
70 | 70 | 50 | 80 | 70 | 82 | 85 | 102 | 165 | 110 | 110 1525
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Jumlah KK
115 | 70 70 85 60 82 70 87 88 | 120 | 170 | 113 | 120 1662

Luas Kawasan Kumuh (Ha)
|1 121213 ] 1 |12]12 12|11 14] 1 | 2006

b
‘

Jelas Tanah Milik Masyarakat

Legalitas
Tanah

paten Indragiri Hilir lokasi penelitian merupakan kawasan budidaya dengan peruntukan
engembangan perumahan perkotaan.

aul <
<N

‘5’ ilir tahun 2018-2038 pada bab rencana struktur ruang wilayah berada di
— erupakan ibukota Kecamatan Tembilahan Hulu, sedangkan dalam bab rencana
= permukiman perkotaannya meliputi Kelurahan Tembilahan Hulu, sehingga | Strategis
E Hilir 2018-2038 tersebut Kecamatan Tembilahan Hulu memiliki nilai stategis
E 9 Pertimbangan
= Lain mukiman kumuh)/20,06 (Luas kawasan permukiman kumuh) 258
e Jiwa/Ha
§_ al, ekonomi dan budaya untuk di kembangkan/dipelihara dikarenakan dalam
=] ategis berada pada kawasan pusat kota dan pusat pemerintahan kabupaten, sebagai
= f : . S ) Ada
g_ ; sehingga sebagian besar masyarakat bermata pencaharian dibidang perikanan
an 2
» Sumber : Hasil Observasi
z,
=
=
o
o 185
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Berdasarkan data baseline diatas maka akan dilakukan analisis tingkat

kekumuh di kawasan kumuh Tembilahan Hulu melalui data umum yaitu :

Provinsi : Riau - Luas Verifikasi : 20,06 Ha

Kab/Kota : Indragiri Hilir - Jumlah Bangunan : 1.525 Unit

Tembilaha

Kelurahan

Tabel 5.5

64,35%
Kondisi
Bangunan 76% 5
Gedung
50,23%
0,
Kondisi Jalan 3 7.72%
Lingkungan Kualitas Permukaan o
Jalan lingkungan 1.810,00 Meter 32,81% !
Rata-rata Kondisi Jalan Lingkungan _
Ketersediaan Akses 0
Kondisi Aman Air Minum 892,00 KK 53,67% 3
Z?pﬁ?;ﬁ?g Tidak terpenuhinya
Kebutuhan Air 770.00 KK 46,33% 1
Minum '
Rata-rata Kondisi Penyediaan Air Minum _
Kondisi Ketidakmampuan
Drainase Mengalirkan Ha 61,81% 3
. . . 12,40
Lingkungan Limpasan Air

186



NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Ketidaktersediaan

. Meter 17,47% 5
Drainase

Ketidakterhubungan

52,95%

Kondisi
Pengelolaal 'I‘
Air Limbah ’

47,05%

52,83%

Kondisi
Pengelolaan 54,87% 3
Persampahan
54,09% 3
Persampahan
Rata-rata Kondisi Pengelolaan Persampahan _
Ketidaktersediaan
.. Prasarana Proteksi Unit 100,00% 5
Kond|S|. Kebakaran 1.525,00
Proteksi - -
Kebakaran Ketldaktersedla_lan _
Sarana Proteksi 1.595.00 Unit 100,00% 5
Kebakaran e
Rata-rata Kondisi Proteksi Kebakaran
Total Nilai
Tingkat Kekumuhan
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Kontribusi Penanganan

Legalit ta
T
ai Strategi &
Pertimban K
Lain
Sumber : Has 0 - = .
'“"‘: : ‘: :-!_l
100%00%
100%
90% 1 .
80% =0
6% ¢55%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
& & 5 R A I
630 0&‘ o?o 3 > ft&b \‘bb \‘Z’Q \‘Pb Q‘p %év‘ ‘3&5
o N F NS FE PSS S
& & & Q\)\ Q\\ S N WS & P & & Q,é ENCS
RN N Gy f F FF X
\O‘b Q‘bb %@‘§ Q\‘b 0\‘5 %Y§ 0‘@ & S '88'9 RGNS ‘b&%@ Q@\ @\
FEFFTETE LS T T OETITF &
> SIS WS SIS
+ @?}%‘QQ&S’@@Q\’%%‘O,“ &QQ‘D@%@
FTIFTE TITIT IS S F
SN 5 o) Q X ~ Y’\ S > R &
‘&Q Q.&\ \.é’ éQ ry‘o -6‘?& k¢ > Qf) NG ,@ &‘b- &
> (&) XS > &> NS D S
M S S
ARy § & S '&?’Q &
QZ'Q N & NN
SRS
o <3
Gambar 5.24
Grafik Tingkat Kekumuhan Kawasan Kumuh di Kelurahan Tembilahan
Hulu

Sumber : Hasil Analisis 2019
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas bahwasannya hasil perhitungan tingkat
kekumuhan kawasan di Keluruhan Tembilahan Hulu ini dengan hasil total nilai
sebesar 45 yaitu tingkat kekumuhan Kumuh Sedang, rata-rata kekumuhan

sektoran sebesar 50,90% dan kontribusi penanganan sebesar 0,00%0, sedangkan

5.4 Strat anan K ¥ m Kelurahan
Tem
Berdasarkan hasil da ‘j ‘_ | L pai etahui kondisi
eksisiting ukima 1 ; nbilaha ondisi tipologi
kawasan pe E - a ) dan tingkat

kekumuhan kawasan pe : U : : Hulu, sehingga

Kelurahan Tembilahan Hulu saat ini lokasi penelitian termasuk dalam tipologi
perumahan kumuh dan permukiman kumuh di tepi air, maka penanganan
yang dilakukan harus memperhatikan karakteristik daya dukung tanah tepi air,
pasang surut air serta kelestarian air dan tanah, sedangkan dalam hal lokasi
termasuk dalam tipologi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di

dataran rendah, maka penanganan yang dilakukan harus memperhatikan
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karakteristik daya dukung tanah, jenis tanah serta kelestarian tanah. Maka
berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bagaimana pola penangannya sesuai
tipologinya seperti dalam tabel 5.6 penanganan bangunan dan infrastruktur

pendukung pada permukiman kumuh menurut tipologinya sebagai berikut:

%

-~
P
v
,
o
5
e
”
"
¢

“
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Tabel 5.6 Pola Penanganan Bangunan dan Infrastruktur Pendukung Pada Permukiman Kumuh Menurut Tipologinya

Perumahan
kumuh dan
permukiman
kumuh di tepi air

e Membangun
rumah dengan

e Sistem
drainase lokal
e Jika

permukaan

e Pondasi jalan:
¢ Pada sisi
perairan
dengan sistem
cerucuk

e Sumber air ¢ Unit pengolahan | e Unit e Pasokan air
baku air limbah pengumpulan memanfaatka
diusahakan setempat sampah seperti n sumber air
memanfaatka ditempatkan: tps dapat setempat
n air ¢ Secara floating ditempatkan di e Kendaraan
permukaan memanfaatkan atas air pemadam
setempat material yang e Unit kebakaran

o Sistem punya pengangkutan dapat
distribusi jika ketahanan sampah dapat menggunakan
menggunakan terhadap daya menggunakan moda
perpipaan, rusak air; atau moda transportasi
maka: e Di bawah tanah | transportasi air air
e Pada sisi memanfaatkan

perairan, material sesuai
pipa daya dukung
sambungan tanah
dipasang e Unit pemipaan
menempel jika

pada menggunakan
konstruksi sistem

jalan/ pengolahan air
drainase di limbah terpusat,
atas air; atau maka:

e Pada sisi e Pada sisi
daratan, pipa perairan, pipa
sambungan sambungan
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rusak air

Perumahan
kumuh dan

dengan perairan
dilengkapi
dengan
bangunan:

e Bronjong

tanpa
perkerasan (
kayu,
pasangan

berada di
bawah tanah

dipasang
menempel pada
konstruksi jalan

/ drainase di
atas air; atau
e Pada sisi

daratan pipa

sambungan

berada di

bawah tanah

e Sumber air Unit pengolahan | e Unit e Pasokan air
baku air limbah pengumpulan memanfaatka
diusahakan setempat sampah seperti n sumber air
memanfaatka ditempatkan di TPS dapat setempat
n air bawah tanah ditempatkan di e Kendaraan
permukaan memanfaatkan atas atas tanah pemadam
setempat, air material sesuai o Unit kebakaran
hujan, air daya dukung pengangkutan dapat
tanah dangkal tanah sampah dapat menggunakan
dan dalam Unit pemipaan menggunakan moda
o Sistem jika moda transportasi
distribusi jika menggunakan transportasi darat darat
menggunakan sistem
perpipaan, pengolahan air
maka pipa limbah terpusat,
sambungan maka pipa
berada di sambungan
192
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Sumber : Hasil A

¢ Memanfaatka
n bahan
bangunan
sesuai dengan
daya dukung

tanah yang
sangat jelek
(gambut)
adalah
saluran
perkuatan

bawah tanah

berada di bawah
tanah
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Sedangkan berdasarkan hasil tingkat kekumuhan menghasilkan klasifikasi
dan skala prioritas penanganan permukiman kumuh di Kelurahan Tembilahan
Hulu yaitu merupakan prioritas penanganan ke dua (2). Berikut tabel 5.7 hasil

formulasi penilai

i
-~
P
v
,
o
5
e
”
?
¢

“
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Tabel 5.7 Hasil Formulasi Penilaian Penentuan Klasifikasi dan Skala Prioritas Penanganan Permukiman Kumuh di

Kelurahan Tembilahan Hulu

Kondisi Kekumuhan

7195 Kumuh Berat X X X

4570 Kumuh sedang

1944 Kumuh Ringan

Legalitas Tanah
™)
©)

Sumber :
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Berdasarkan penilaian diatas maka klasifikasi kawasan permukiman kumuh
di Kelurahan Tembilahan Hulu yaitu B1 yang merupakan kondisi kekumuhan
sedang, dengan status tanah legal dan pertimbangan lain tinggi maka dapat

ditentukan skala prioritas penangannya yaitu Prioritas Ke 2 (Dua), sehingga pola

0. dijelaskan

rumah,

permukiman Kk Al a) pra ko 3 5I; dan c) pasca
konstruksi.

e.
f. Musyawarah dan diskusi penyepakatan.

- Peremajaan pada tahap konstruksi meliputi:

a. Proses ganti rugi bagi masyarakat terdampak berdasarkan hasil kesepakatan;

b. Penghunian sementara masyarakat terdampak pada lokasi lain;
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c. Proses pelaksanaan konstruksi peremajaan pada lokasi permukiman
eksisting;

d. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan konstruksi peremajaan; dan

e. Proses penghunian kembali masyarakat terdampak

197



Tabel 5.8 Penanganan Fisik

Infrastruktur Menurut Pola Penanganan

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

No

Program Penanganan
Fisik Infrastruktur

Bentuk-Bentuk Peremajaan

Bangunan Gedung

Perubahan fungsi dan massa bangunan dari kondisi
awal saat dibangun

Peningkatan kapasitas tampung dari bangunan
gedung

Jalan Lingkungan

Perubahan fungsi-jalan akibat adanya perubahan
fungsi kawasan yang dihubungkan

Peningkatan kapasitas jalan lingkungan, seperti:
penambahan lajur dan/atau pelebaran badan jalan
dan/atau menghubungkan jaringan jalan yang pada
lokast yang sama namun belum tersambung

Penyediaan Air Minum

Peningkatan kapasitas dari unit  penyediaan air
minum, seperti penambahan komponen pada unit-
unit air baku dan unit produksi

Peningkatan jangkauan pelayanan dari unit
penyediaan air minum, seperti penambahan/
perluasan jaringan unit distribusi dan unit
pelayanan

Drainase Lingkungan

Peningkatan kapasitas/jumlah sarana dan prasarana
drainase, seperti penambahan gorong-gorong,
penambahan pompa, penambahan kapasitas kolam
tandon, dan lainnya yang sejenis.

Peningkatan jangkauan pelayanan dari jaringan
drainase, seperti ‘pelebaran saluran atau dan/atau
menghubungkan  jaringan drainase pada lokasi
yang sama namun belum tersambung

Pengelolaan Air Limbah

Peningkatan kapasitas dari unit pengelolaan air
limbah, seperti penambahan komponen pada
SPAL-S

Peningkatan  jangkauan pelayanan dari sistem
pemipaan pada SPAL-T

Pengelolaan Persampahan

Peningkatan kapasitas dari unit pengelolaan
persampahan, seperti penambahan komponen
pewadahan, pengumpulan, dan pengolahan.
Peningkatan jangkauan pelayanan dari sistem
pengangkutan sampah

Proteksi Kebakaran

Peningkatan kapasitas dari unit proteksi kebakaran,
seperti  penambahan komponen sarana dan
prasarana proteksi kebakaran

Peningkatan jangkauan pelayanan sarana proteksi
kebakaran seperti lingkup pelayanan dari alat dan
kendaraan pemadam kebakaran

Sumber : Hasil Analisis 2019 dan Permen PU No 2 Tahun 2016
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

i akukan dapat ditarik
‘\\\\\“ '0. )
g =

E
’o

AN

A E) !

JJJJJ

S
o

YA
U

"ﬂ
.

(RDTR). Kemudian kesesualan standar teknis bangunan yang tidak
sesuai dengan persyaratan teknis bangunan diatas ialah sebanyak 681

unit bangunan.
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b. Jalan Lingkungan

Cakupan pelayanan jalan lingkungan yang ada di lingkungan kawasan
Kelurahan Tembilahan Hulu masih ada yang tidak terlayani oleh

jaringan jalan lingkungan dengan persentase selisih panjang jalan

di tinjau dari kualitas

“h*“‘ .Qa nisasi tetapi

Jengan jaringan
KK, akan tetapi

kesehatan karena

BJP) yaitu sumur bor, air sungai, dan air hujan dengan jumlah KK
sebanyak sebanyak 892 KK, kemudian tidak terpenuhinya air minum

dengan jumlah KK yaitu sebanyak 770 KK.
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d. Drainase Lingkungan
Drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air
dikarenakan kondisi drainase yang ada banyak tersumbat disebabkan

adanya penyempitan saluran, penumpukan sampah, dan sedimentasi

ase dengan
al ialah 77%.
e perkotakaan

luran drainase

Kondisi prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak sesuai
standar teknis karena rumah dengan kondisi struktur bangunan semi dan
non permanen tidak memiliki prasarana dan sarana yang sesuai standar
yaitu tidak memiliki kloset leher angsa yang terhubung dengan
septitank, lalu kondisi struktur bangunan rumah permenen hanya

tersedia sistem pengolahan limbah setempat, dengan jumlah KK sarana
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dan prasarana pengelolaan air limbah tidak sesuai standar sebanyak 782
KK. Kemudian sistem pengelolaan air limbah tidak sesuai standar

teknis sebanyak 880 KK.

. Pengelolaan Persampahan

kebakaran seperti bangunan pos kebakaran, pasokan air yang lebih,
jalan lingkungan yang tidak bisa dilalui mobil kebakaran, dan tidak
adanya data sistem proteksi kebakaran lingkungan serta tidak
ditemukan sarana proteksi kebakaran seperti alat pemadam api ringan
(APAR), mobil pompa, mobil tangga sesuai kebutuhan, dan peralatan

pendukung lainnya.
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h. Identifikasi Legalitas Tanah
Legalitas tanah di lokasi kawasan kumuh di Kelurahan Tembilahan

Hulu saat ini masyarakat permukiman memiliki kejelasan status

anya surat hak milik

“!E‘s‘\‘ .930 iman kumuh

RSITAS ISL4p,
. \\N R@g
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2) Tipologi Kawasan Permukiman Kumuh Tembilahan Hulu
a. Permukiman Tepi Air yang berada di tepi badan air seperti sungai, yang

meliputi;

e Permukiman Tepian Parit

4) Strategi Penanganan Kawasan Permukiman Kumuh Tembilahan Hulu
Hasil sasaran 1 sampai 3 melalui pedoman permukiman kumuh yang
bersumber dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 2 Tahun 2016 yaitu
menghasilkan strategi berdasarkan tipologi perumahan kumuh dan

permukiman kumuh di tepi air, maka penanganan yang dilakukan harus
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memperhatikan karakteristik daya dukung tanah tepi air, pasang surut air
serta kelestarian air dan tanah, sedangkan dalam hal lokasi termasuk dalam

tipologi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di dataran rendah,

maka penanganan yang dilakukan harus memperhatikan karakteristik daya
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6.2 Saran

Dalam upaya penanganan kawasan permukiman kumuh Kelurahan

Tembilahan Hulu saat ini saran yang dapat dilakukan ialah sebagai

berikut:

Permukiman Kumuh

T/RW sesuai

pembiayaan

an Hulu.
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